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1. KONSONAN
No. Arab Latin No Arab Latin
Tidak T

1 | dilambangkan | 16 b
2 o B 17 E V4
3 & T, 18 4 ‘
4 & S 19 £ G
5 z J 20 G F
6 g H 21 3 Q
7 e Kh 22 d K
8 8 D 23 J L
9 3 7/ 24 a M
10 D R 25 18 N
11 J Z 26 9 W
12 g S 21 5 H
13 o Sy 28 3 ¢
14 oa S 29 P Y
15 uel D




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya i

uruf Latin

..........
(|

Contoh:
X : kaifa
Jdss : haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf |, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf

¢ N

apat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (s) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (¢)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

al-atfal/ raudatul agfal

£435 5ial) A3 I-Munawwarah/

-
----------------

Beirut, bukan

Kata-kata yang suda apan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian sekarang ini mengalami
perubahan secara signifikan, hal ini berdampak pada kebutuhan
manusia akan sandang, pangan dan papan. Keadaan ekonomi dunia
sekarang ini mulai"mengkhawatirkan masyarakat baik masyarakat
kalangan bawah, menengah, hingga masyarakat kalangan atas. Hal
ini memicu mereka bekerja keras agar mendapatkan, dana untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Kenyataannya masyarakat untuk
dapat memenuhi kebutuhannya sering mengalami masalah, yakni
tidak tersedianya dana.< Halnya pada dunia bisnis, untuk
mendapatkan modal usaha atau untuk mengembangkan bisnis yang
sudah ada para wirausahafjugasimengalami masalah yang sama
yakni ketidaktersediaannya dana (Denny, 2013)

Perkembangan lembaga keuangan syariah dimulai pada 1980
sebagai gagasan utama mendirikan bank syariah berskala kecil.
Kemudian pada tahun.1991 adalah awal berdirinya bank syariah
pertama Indonesia yang bernama Bank Muamalat Indonesia. Hal
ini menunjukan bahwa masyarakat mulai tertarik dengan bank yang
menerapkan sistem syariah. Konsep utama bank syariah yaitu
pinjaman dengan sistem bagi hasil yang diharapkan dapat
memberikan solusi bagi para pengusaha untuk mendapatkan modal

usaha yang sehat.



Pembiayaan merupakan penyediaa uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan berdasarkan persetujuaan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu yang tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Pembiayaan murabahah berasal dari kata dharb yang artinya
memukul, atauslebih tepatnya adalah proses seseorang dalam
menjalankan suatu usaha. Secara teknis, murabahah adalah akad
kerja sama antara pihak dimana pertama (shahib al-maal)
meyediakan seluruh atau 100% modal sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola modal.

Krisis yang menimpa Indonesia pada tahun 1997 diawali
dengan Kkrisis. nilai“tukar rupiah®terhadap/dollar AS dan krisis
moneter yang berdampak 'pada perekonomian Indonesia yakni
resest ekonomi. Hakh.ini, merupakan pelajaran yang sangat penting
untuk kembali mencermati, suaty”™ pembangunan ekonomi yang
benar-benar memiliki struktur yang kuvat dan dapat bertahan dalam
situasi apapun. Ketika~krisis-ekenomi- menerpa dunia otomatis
memperburuk kondisi.ekonomi di Indonesia. Kondisi krisis terjadi
pada priode tahun 1997 hingga 1998, namun hanya sektor UMKM
(Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) yang mampu tetap berdiri
kokoh.

Menurut Sugiarti (2019) UMKM memiliki peran besar dalam
pembangunan ekonomi di Indonesia, pertumbuhan ekonomi, serta

membuka lapangan kerja baru. Saat ini UMKM di Indonesia



memiliki perkembangan dan telah terbagi dalam berbagai sektor.
Perkembangan UMKM vyang pesat diharapkan mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan menyerap pendapatan
daerah, dan mampu menekan angka pengganguran dengan
dibukanya lapangan kerja baru. Terlebih lagi dengan bergabungnya
Indonesia dalam Masyarakat 'Ekonomi Asia (MEA) maka
diharapkan pelakt UMKM dapat bersaing di pasar bebas dengan
produk-preduk, kreatifnya, di“sisi lain juga akan meningkatkan
ekspor/di Indonesia.

Permasalahan dalam UMKM. ini telah diberikan solusi
pembiayaan oleh PNM Mekaar Syariah dengan membantu dalam
penambahan modal bagi para pelaku UMKM yang sudah bejumlah
kurang lebih 2.873 “nasabah Mekaar Syariah Cabang Lhueng Bata
pada tahun 2022. ‘Berdasarkan data 'dinas koperasi UKM dan
perdagangan Banda~Aceh pada bulan/agustus tahun 2022 UMKM
terus mengalami peningkaian hiagga ‘mencapai 17.308° UMKM,
artinya dari jumlah UMKM™ di"Banda Aceh hanya 2.873 yang
memilih pembiayaan-mekaar-Syariah-ini. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti pengaruh apa saja yang dalam pengambilan
keputusan bagi para“pelaku ' UMKM untuk memilih pembiayaan.
Secara teori terdapat empat faktor yang mepengaruhi keputusan
diantaranya, kepribadian, sosial, psikologis, dan motivasi. Dari
sekian faktor tersebut peneliti hanya tertarik untuk mengkaji dua

faktor saja yaitu pengaruh kepribadian dan pengaruh motivasi.



Pengambilan  keputusan  masyarakat  suatu  proses
pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk
mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah
satu diantarannya. Proses tersebut meliputi penganalisaan
kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, penilai dan seleksi
terhadap alternatif yang.@ada, keputusan untuk memilih, dan
perilaku setelah pemilihan.

Namun;»dengan adanya pengetahuan masyarakat mengenai
Lembaga keuangan Syariah dalam menyalurkan modal
pembiayaan, maka pengetahuan tersebut akan perdampak pada
penyaluran modal menjadi efektif, dengan adanya akses
pembiayaan dan persyaratan yang mudah, maka akan
mempengaruhi keputusan masyarakat-untuk memilih pembiayaan
pada Lembaga keuangan Syariah tersebut dalam mengembangkan
usahanya. Untuk pengambilan pembiayaan tersebut memerlukan
pengarun kepribadian dan pengaruh™ motivasi.

Kepribadian sangat  menentukan dalam suatu proses
pengamhilan keputusan-yang-tahapnya-di mulai dari pengenalan
masalah Dberupa.desakan. yang membangkitkan tindakan untuk
memenuhi dan memuaskan kebutuhan.“Kepribadian masyarakat
yang tidak dapat di kendalikan secara langsung oleh perusahaan
perlu di cari informasi yang maksimal.

Motivasi dalam memilih dan menetukan jenis pembiayaan
sebagai syarat dan administrasi lainnya, masyarakat sangat

mengharapkan agar tidak ada sulitan dan prosesnya cepat. Motivasi



merupakan dorongan atau mengerakkan, yang dianggap penting
karena motivasi hal yang menyebabkan, menyalurkan dan
mendukung perilaku manusia agar mendapatkan tujuan dan sasaran
yang diinginkan.

Dari hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Riza, dkk
(2021) menemukan bahwa kepribadian berpengaruh terhadap
keputusan masyarakat baik secara simultan maupun parsial
berpengaruhterhadap keputusan. Kemudian Arisfi Utami (2021)
menunjukkan hasil penelitian = menunjukkan terdapat pengaruh
positif dan signifikansi kepribadian terhadap pembiayaan,UMKM.
Kemudian, lka Afriyanti (2021) menemukan bahwa persyaratan
dan akses minat nasabah berpengaruh dalam mengakses
pembiayaan pada ‘pnm mekaar Syariah:

Selanjutnya penelitian sebelumnya diteliti oleh Bhayu Angga
(2017)-menujukkanswbahwa motivasi' sangat berpengaruh secara
signifikan dan positif “terhadap ~ keputusan untuk | memilih
pembiayaan umkm, ~kemudian® Anaga Bramantyo (2017)
menemukan hastl “bahwaterdapat-—pengaruh positif terhadap
keputusan'pembiayaan. umkm, dan yang terakhir diteliti oleh Susi
Handayani (2015) dari _penelitiannya menunjukkan bahwa faktor
pribadi sangat berpengaruh dalam keputusan untuk memilih suatu
pembiayaan.

Hal ini menjadi latar belakang permasalahan dan fenomena
yang diungkapkan di atas sehingga peneliti tertarik untuk meneliti

lebih jauh dan konkrit mengenai tema dalam penelitian Pengaruh



Kepribadian dan Motivasi Terhadap Pengambilan Keputusan

Masyarakat Dalam Memilih Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah Pada PT Permodalan Nasional Madani (Persero)

Mekaar Syariah.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah kepribadian.~berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan pembiayaan UMKM Pada PNM Mekaar Syariah ?
Apakah"metivasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
pembiayaan UMKM Pada PNM Mekaar Syariah ?

Apakah kepribadian dan | motivasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembiayaan
UMKM Pada PNM Mekaar Syariah ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui  kepribadian +berpengaruh  terhadap
pengambilan keputusan pembiayaan® UMKM Pada PNM
Mekaar Syariah

Untuk mengetahui motivasi berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan pembiayaan UMK M Pada-PNM Mekaar Syariah
Untuk \mengetahui kepribadian, dan_motivasi secara bersama-
sama  berpengaruh terhadap pengambilan  keputusan
pembiayaan UMKM Pada PNM Mekaar Syariah

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian, adalah:



1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
memperdalam ilmu pengetahuan penulis di bidang strategi
pemasaran, memperluas pengetahuan tentang sistem
pemasaran produk bank syariah. Disamping itu penelitian ini
juga sebagai sarana.untuk mengimplementasikan ilmu yang
telah diterima dan dipelajari bangku kuliah. Melalui
penelitian ‘ini peneliti juga dapat membantu,pembaca untuk
memahami apa yang akan diteliti dan berguna untuk
penelitian selanjutnya.
2. Bagi Akademisi
Dapat menjadi sumbangan ilmu yang berguna dan menambah
koleksi karya“ ilmiah“dan“menambah wawasan baru bagi
akademisi.
3.7 Bagi Lembaga/Perusahaan
Diharapkan dapat ‘menjadi seferensi bagi PT PNM Mekaar
Syariah Cabang Lueng Bata dalam melaksanakan prinsip
perekonomian-syariah yang sesuai-dengan syariat Islam serta
meningkatkan. peluang bagi_masyarakat dalam pengambilan
pembiayaan atau-modal usaha.
1.5 Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
penelitian ini dan agar mudah dipahami, maka diperlukan
sistematika penulisan yang sederhana sehingga tidak terjadi

kesulitan dalam membaca maupun memahami isidari penelitian ini



maka penulis akan menyajikan sistematika pembahasan dari
penelitian ini sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini adalah awal dari skripsi yang berisi beberapa inti
pembahasan. Di dalamnya terdiri dari latar belakang masalah yang
menjadi dasar dari permasalahan penelitian ini, rumusan masalah
adalah masalah-masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian merupakanhagaimana tujuan-dan manfaat atas
dilakukannya penelitian ini.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan secara lebih detail. Bab ini juga
mengurai hasil penelitian yang telah'dilakukan sebelumnya yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan dan kerangka
pemikiran dari penelitian.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan penelitian, waktu
dan tempat penelitian=subjek-dan-objek penelitian, populasi dan
sampel penelitian, data.dan sumber data, variabel penelitian, teknik
pengumpulan data, dan metode analisis data. Sehingga apa yang
ingin dituju dari penelitian jelas di jawab.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian di mana hasil akan
dipaparkan dalam bentuk teks naratif dan dalam bentuk tabel untuk

mempermudah pembaca dalam memahami hasil penelitian ini.



BAB V PENUTUP

Bab ini peneliti merangkum hasil penelitian yang bertujuan
agar pembaca dapat mengetahui kesimpulan dari penelitian.
Selanjutnya peneliti juga memberi saran kepada pihak bank dan
pihak nasabah dalam menyelesaikan permasalahan serta saran

kepada peneliti selanjutnya perdalam dari penelitian ini.

AR-RANIRY




BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
2.1.1 Pengertian Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga keuangan merupakan lembaga yang kegiatan
utamanya melakukan kegiatan ekonomi finansial. Artinya, kegiatan
yang dilakukan .leh lembaga ini akan selalu berkaitan dengan
bidang keuangan, apakah menghimpun dana masyarakat dan jasa-
jasa keuangan lainnya. Menurut SK Menkeu RI No. 792 tahun
1990, lembaga keuangan adalah suatu badan yang kegiatannya
bidang keuangan, melakukan penghimpunan dana penyaluran dana
kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan.
Meski dalam peraturan tersebut lembaga 'keuangan diutamakan
untuk membiayai \investasi perusahaam, namun tidak berarti
membatasi kegiatan pembiayaan lembaga keuangan. Dalam
kenyataanya, kegiatan usaha lembaga keuangan bisa diperuntukkan
bagi " investasi perusahaan, kegratan konsumsi, dan kegiatan
distribusi barang dan jasa. (Andri, 2010)

Lembaga keuangan tersebut disandarkan kepada syariah,
maka menjadi lembaga keuangan syariah-adalah suatu perusahaan
yang usahanya bergerak di bidang jasa keuangan yang berdasarkan
prinsip-prinsip  syariah. Prinsip syariah yaitu prinsip yang
menghilangkan unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, kemudian
menggantikannya dengan akad-akad tradisional Islam atau yang

lazim disebut dengan prinsip syariah. Atau lembaga keuangan
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syariah merupakan sistem norma yang didasarkan ajaran Islam.
Lembaga keuangan syariah (LKS) adalah lembaga yang dalam
aktivitasnya, baik penghimpun dana maupun dalam rangka
penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atau
dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.

Krisis moneter pada.tahun 1997 telah membawa hikmah yang
besar bagi perkembangan Lembaga keuanganSyariah di Indonesia.
Pada saat.bank-bank konvensional lainnya sekarat;,bank muamalat
dan bisnis Syariah lainnya membuktikan bahwa system
perekonomian berbasis bunga akan 'menimbulkan ketergantungan
dan kesengsaraan jangka Panjang. Lembaga keuangan Syariah
yang tidak bergantung dengan peran bunga akhirnya selamat dari
Krisis dan bahkanisekarang'menjadi sebuah/potensi kekuatan yang
suatu saat akan mampu membuktikan bahwa system ekonomi islam

memberikan kesejahtraan dan keadilan:

2.1.2 Dasar Hukum Lembaga Keuangan Syariah Menurut
Ketentuan Hukum- Islam

Dasar Hukum i Lembaga 1 Kewangan. Syariah Menurut
Ketentuan | Hukum Islam Setiap lembaga Kkeuangan syari’ah
mempunyai falsafah dasar dalam mencari keridhaan Allah SWT
untuk memperoleh kebaikan di dunia dan di akhirat. Oleh karena
itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang di kawatirkan
menyimpang dari tuntunan agama, maka dari itu haruslah dihindari.
Di dalam al-Qur’an tidak menyebutkan lembaga keuangan secara

eksplisit.  Namun penekanan tentang konsep organisasi
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sebagaimana organisasi keuangan telah terdapat dalam al-Qur’an.
Konsep dasar kerjasama muamalah dengan berbagai cabang-
cabang kegiatannya mendapat perhatian yang cukup banyak al-
Qur’an. Dalam sistem politik misalnya dijumpai istilah goum untuk
menunjukkan adanya kelompok sosial yang berinteraksi satu
dengan yang lain. Konsep.tentangsistem organisasi tersebut, juga

dijumpai dalam @rganisasi modern.

2.1.3 Fungsi dan Beran Lembaga Keuangan Syariah

Fungsi dan peran lembaga keuangan syariah diantaranya
memenuhi kebutuhan masyarakat akan dana sebagai sarana untuk
melakukan kegiatan ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Misalnya mengonsumsi suatu barang, tambahan modal
kerja, mendapatkan manfaats@atau nilal guna /Suatu barang, atau
bahkan per modalan awal bagi seseorang yang mempunyai usaha
prospektif namun padanya tidak smemiliki permodalan berupa

keuangan yang memadai. ( Rianto, 2021,81)

Secara terperinci fungsi <kembaga-keuangan syariah yaitu:

a) Pengalihan asset (asset Aransmutation) Bank dan lembaga
keuangan nonbank akan memberikan pinjaman kepada pihak
yang membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu yang
telah disepakati berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

b) Transaksi (transaction) Bank dan lembaga keuangan nonbank
memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi
untuk melakukan transaksi barang dan jasa.
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d)

Likuiditas (liquidity) Unit surplus dapat menempatkan dana
yang dimiliki dalam bentuk produk-produk berupa giro,
tabungan, deposito, dan sebagainya.

Efisiensi (efficiency) Bank dan lembaga keuangan nonbank
dapat menurunkan biaya transaksi dengan jangkauan
pelayanan. Peranan bank dan, lembaga keuangan nonbank
sebagai broker yaitu mempertemukan pemilik dan pengelola
modal«LLembaga keuangan memperlancar dan-mempertemukan
pihak-pihak yang saling membutuhkan (Mardiani, 2017, 5)

2.1.4 Tujuan Berdirinya Lembaga Keuangan Syariah

Tujuan berdirinya lembaga keuangan syariah yaitu:

a)

b)

Mengembangkan lembaga keuangan syariah (bank dan non
syariah) yang ‘sehat berdasarkan efisiensi dan keadilan, serta
mampu meningkatkan partisipasi masyarakat banyak sehingga
mengoalakkan usahe-usaha  ekonomi rakyat -antara lain
memperluas jaringan lembaga-lembaga keuangan syariah ke
daerah-daerah terpencil;

Meningkatkan kualitas kehidupan sosial*ekonomi masyarakat
bangsa| Indonesia, sehingga dapat mengurangi kesenjangan
sosial ekonomi.

Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam proses
pembangunan, terutama dalam bidang ekonomi keuangan yang
selama ini diketahui masih banyak masyarakat yang enggan
berhubungan dengan bank atau lembaga keuangan. (Sudarsono,
2012, 16)
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2.1.5 Peran Lembaga Keuangan Syariah Terhadap UMKM

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sangat memerlukan
peranan LKS terutama dalam hal permodalan yang digunakan
untuk memperluas dan mengembangkan usahanya sehingga
berkontribusi besar dalam perekonomian nasional. LKS ini bisa
terbentuk karena didorong.eleh adanya kebutuhan masyarakat akan
permodalan yang digunakan dalam mengembangkan usahanya.
Masalah _kebutuhan modal ‘Vyang di alami_-sebagian banyak
masyarakat tersebut di respon positif oleh sebagianiorang yang
bersedia meminjamkan sebagian uangnya untuk modal,UMKM.
Dana yang di pinjamkan kepada nasabah berasal dari uang LKS
sendiri atau uang yang berasal dari nasabah yang menyimpan
uangnya di LKS.

Dilihat dari potensi dan sumberpendanaan yang sudah
berjalan, sebenarnya,.L KS mempunyai pendanaan yang cukup baik
dalam melayani nasabahnya serta“dalam pengelolaan dana yang
berbasis syariah. Apabila pengelolaan dana yang dilakukan oleh
LKS bisa saling berkoordinast;~maka-hal tersebut dapat dijadikan
sebagai kekuatan.yang.besar. Contoh yang Disa diambil adalah
dalam pengelolaanZakat, Infak, dan Shadagah (ZIS), apabila
dalam pengelolannya bisa lebih efektif dan berkoordinasi dengan
institusi syariah lainnya tentu akan lebih bisa menstimulasi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan ketetapan program-

program yang di jalankan mengarah pada sasaran yang tepat.
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2.2 Lembaga Keuangan Mikro Syariah

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013, lembaga
keuangan mikro yang selanjutnya disingkat dengan LKM adalah
lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk memberikan jasa
pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik melalui
pinjaman atau pembiayaan” dalam,_usaha skala mikro kepada
anggota dan gsmasyarakat, pengelolaan “simpanan, maupun
pemberiangjasa,konsultasi pengembangan usaha.yang tidak semata-
mata mencari keuntungan.

Menurut Khodijah. (2013) lembaga keuangan mikro Islam
yaitu lembaga yang memperkenalkan sebagai pilihan untuk
masyarakat yang memiliki pengahasilan yang rendah untuk
mendapatkan pembiayaan agar dapat meningkatkan taraf hidup dan
keluar dari kemiskinan. Sehingga, definisi'yang dijelaskan tersebut
mengacu pada bagaimana suatu lembagaskeuangan syariah dapat
bermanfaat bagi nasabah sebagaipelaku usaha mikro sehingga ia
dapat meningkatkan tarafkehidupannya dan keluar dari kemiskinan
yang selama int ~usaha~mikro-—dikenal sulit mendapatkan
pembiayaan dari bank dan lembaga keungan mikro yang siap dan

peduli pada usaha-usaha mikro di masyaraka

2.2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut UUD 1945 kemuadian dikuatkan melalui TAP MPR
NO.XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka
Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu

diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai
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kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur

perekonomian nasional yang makin seimbang, berkembang, dan

berkeadilan. Selanjutnya dibuatklah pengertian UMKM melalui UU

N0.9/1999 dan karena keadaan perkembangan yang semakin dinamis

dirubah ke Undang-Undang No0.20 Pasal 1Tahun 2008 tentang Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah' makaspengertian UMKM adalah sebagai

berikut:

1) UsahasMikro adalah usaha produktif milik-erang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yangdimiliki, dik uasai/atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam UndangUndang ini.

3) Usaha Menengah-adalah-usaha-ekenomi produktif yang berdiri
sendirl; yang.dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan. merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau
Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang

ini.

16



4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan
oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang
meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha
patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi
di Indonesia.

5) Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Wsaha Kecil, Usaha
Menengahydan Usaha Besar yang melakukankegiatan ekonomi
di Indonesia dan berdomisili di Indonesia. (Mochamad 2017)

Untuk lebih memahami pengertian usaha mikro dan kecil
dapat dibedakan berdasarkan indikator sebagai tolak ukur yang
biasa digunakan antara lain (1) mengenai jumlah kekayaan, seperti
uang tunai, persediaan, tanah, mesintuntuk produksi dan sumber
daya lainnya yang dimiliki, (2) jumlah besarnya penyertaan yang
dianggap sebagai medal kerja, (3) jumlah total penjualan dalam
setahun, (4) jumlah pegawai yang‘dipekerjakan berdasarkan jenis

dan sifat usaha yang dijalani. (Nitisusastro, 2009, 37).
Perkembangan usaha mikro-di-indonesia tidak terlepas dari

berbagai masalah.yang. bukan hanya menurut jenis produk atau

pasar yang dilayani‘saja, tetapi juga berbeda antar wilayah atau
lokasi, antar sentra, antar sektor atau subsektor (jenis kegiatan) dan
antar unit usaha. Namun demikian masalah dasar yang dihadapi

oleh usaha mikro adalah:
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1)

2)

3)

4)

Kesulitan Pemasaran; Pemasaran sering dianggap sebagai salah
satukendala yang kritis bagi perkembangan Usaha Mikro dan
Kecll,

Keterbatasan Finansial; Usaha mikro, khususnya di Indonesia
menghadapi dua masalah utama dalam aspek finansial yakni
mobilisasi modal awal«(Star-up, capital) serta akses ke modal
kerja.

Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM); Keterbatasan
SDM juga merupakan salah satu kendala serius bagi banyak
usaha mikro di @ Indonesia,  terutama dalam aspekaspek
entrepreneurship, manajemen, teknik produksi, pengembangan
produk, engineering design, quality control, organisasi bisnis,
akuntasi, data processing, teknik'pemasaran, serta penelitian
pasar.

Masalah Bahan»Baku; Keterbatasan.bahan baku (dan input-
input lainnya) juga sering menjadt salah satu kendala serius
bagi pertumbuhanoutput atau kefangsungan produksi bagi
banyak Usaha Mikro-di-indonesia-~Keterbatasan bahan baku
dikarenakan. harga. baku yang terlampau tinggi sehingga tidak
terjangkau atau jumlahnya terbatas.

Keterbatasan Teknologi; Usaha Mikro di Indonesia umumnya

masih menggunakan teknologi lama atau tradisional dalam bentuk

mesin-mesin tua atau alat-alat produksi yang sifatnya manual
(Tambunan, 2002).
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2.2.2 Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Menurut Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2008 tentang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai berikut :

1) Kiriteria Usaha Mikro Memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp 50.000.000.00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat«tsahawatau memiliki hasil penjualan
tahunan paling banyak Rp 300.000.000.00 (tiga ratus juta
rupiah)s

2) Kiriteria Usaha Kecil Memiliki kekayaan berisih lebih dari
Rp.50.000.000,00 (lima puluh, juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil
penjualan tahunan lebin‘dari Rp 300.000.000.00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai“dengan paling banyak Rp 2.500.000.000.00
(dua milyar lima ratus juta rupieh).

3) Kiriteria Usaha Menengah Memilikikekayaan berisih lebih dari
Rp 50.000.000.00 (fima pulth juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp~10:000:000:000:00 (sepuluh milyar rupiah)
tidak termasuk. . tanah_dan bangunan tempat usaha, atau
memiliki  hasil*~~_penjualan tahunan lebih dari Rp
2.500.000.000.00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 50.000.000.000.00 (lima puluh

milyar rupiah).
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2.2.3 Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM)
Pengembangan UMKM pada hakikatnya merupakan

tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat, seperti
berikut :

1)

2)

3)

4)

Penciptaan Iklim Usaha yang. Kondusif Pemerintah perlu
mengupayakan terciptanya  iklim yang“kondusif antara lain
mengusahakan kententraman dan keamanansberusaha serta
penyederhanaan prosedur perizinan usaha, keringanan pajak
dan sebagainya.

Bantuan Permodalan Pemerintah Bantuan permodalan
pemerintah perlu memperluas skim kredit khusus dengan
syarat-syarat yang tidak memberatkan bagi UMKM, untuk
membantu peningkatan permodalannya, baik itu melalui sektor
jasa finansial, sektorjasa finansial/informal, skema penjaminan,
leasing dan modal ventura.

Perlindungan Usaha Jenis-jents Usaha tertentu Perlindungan
usaha jenis-jenis-usaha tertentu,-terutama jenis usaha tradisional
yang 'merupakan. usaha_.golongan ekonomi lemah, harus
mendapatkan perlindungan“dari pemerintah, baik itu melalui
undang-undang maupun peraturan pemerintah yang bermuara
pada saling menguntungkan (win-win solution)

Pengembangan Kemitraan Pengembangan kemitraan perlu
dikembangkan, kemitraan yang saling membantu antar UMKM,

atau antara UMKM dengan pengusaha besar baik didalam
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5)

6)

negeri maupun luar negeri, menghindarkan terjadinya monopoli
dalam usaha. Disamping itu juga memperluas pangsa pasar dan
pengelolaan bisnis yang lebih efisien. Dengan demikian
UMKM akan mempunyai kekuatan dalam bersaing dengan
pelaku bisnis lainnya, baik dari dalam maupun luar negeri.
Pelatihan Pemerintah Pelatihanspemerintah perlu meningkatkan
pelatihan bagi UMKM baik dalam aspek kewiraswastaan,
manajemen, administrasi dan pengetahuan serta
keterampilannya dalam pengembangan usaha. Disamping itu
juga perlu diberi kesempatan untuk menerapkan hasil'pelatihan
dilapangan untuk mempraktekkan teori melalui pengembangan
kemitraan rintisan.

Membentuk Lembaga Khusus Membentuk lembaga khusus
perlu dibangun ‘suatu lembaga yang bertanggung jawab dalam
mengkoordinasikan.semua kegiatan.yang berkaitan dengan
upaya penumbuh kembangan WMKM dan juga berfungsi untuk
mencari solusi dalam rangka mengatasi permasalahan baik
internal maupun-eksternal-yang-dinadapi oleh UMKM (Euis
2017).

2.3 Pembiayaan

2.3.1 Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan diartikan sebagai pendanaan yang dilakukan

oleh lembaga keuangan, pembiayaan merupakan pendanaan yang

dikeluarkan lembaga perbankan untuk mendukung investasi,

konsumsi dan produksi yang ditujukan kepada nasabah.
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Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu yang tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. (UU No. 10,
1998, bab I, pasal 1) Secara teknis, bank memberikan pendanaan
atau pembiayaan” untuk mendukung investasi atau berjalannya
suatu usaha“yang telah direncanakan antara kedua belah pihak
dengan’kesepakatan bagi hasil di dalamnya. Kegiatan\pembiayaan
konsumen dalam syari’at Islam dapat dipandang sebagai perbuatan
murabahah (Lubis,2004).

Dalam kegiatan —pembiayaan konsumen, bank syariah
mengadakan pembelian atas' barang-barang yang dibutuhkan oleh
konsumen. Selanjutnya menjual kembali’ barang yang dimaksud
kepada- konsumen ‘dengan harga yang.berbeda sesuai dengan
kesepakatan. Perbedaan harga pembelian dan harga penjualan yang
dilakukan oleh bank syari’ah ini kemudian disebut dengan marjin
atau keuntungan. Konsep-pembiayaan-pada bank syariah tidak
benar-benar berbeda dengan konsep kredit pada bank konvensional,
yang menjadi perbedaan antara kredit yang diberikan bank
konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah
adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan. Bagi bank
konvensional keutungan yang diperolah melalui bunga sedangkan

bank syariah berupa imbalan atau bagi hasil (Kasmir, 2005)
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2.3.2 Unsur-Unsur Pembiayaan

Setiap pemberian pembiayaan, jika dijabarkan secara mendalam

mengandung beberapa arti yang meliputi unsur-unsur sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

Kepercayaan yaitu diberikan kepada debitur baik dalam bentuk
uang, jasa maupum barang akan benar-benar dapat diterima
kembali olehsank dalam jangka waktu yang telah ditentukan.
Kesepakatan; Kesepakatan ini dituangkan dalam satu perjanjian
diamana masing-masing pihak menandatangani hak dan
kewajiban. Kesepakatan penyaluran pembiayaan dituangkan
dalam akad pembiayaan yang ditandatangani oleh kedua belah
pihak, yaitu bank dengan nasabah.

Jangka waktu; Setiap pembiayaan yang diberikan mempunyai
jangka waktu “masing-masing sesuai dengan kesepakatan.
Jangka waktu inimencangkup waktu pengambilan pembiayaan
yang telah disepakati. Hampir.dapat dipastikan bahwa tidak ada
pembiayaan yang tidak memilikt jangka waktu.

Resiko, Dalam memberikan-pembiayaan kepada perusahaan,
bank tidak selamanya.mendapatkan keuntungan, bank juga bisa
mendapat risikokerugian.. Seperti ketika terjadinya side
streaming, lalai dan kesalahan yang sengaja, maupun
penyembunyian keuntungan nasabah. Suatu resiko ini muncul
karena ada tenggang waktu pembiayaan maka besar resiko
tidak tertagih, demikian pula sebaliknya.

23



5) Balas jasa, Merupakan keuntungan atas pemberian suatu
pembiayaan atau jasa tersebut yang kita kenal dengan bagi
hasil. Balas jasa dalam bentuk bagi hasil ini dan biaya

administrasi ini merupakan keuntungan bank (Antonio, 2001)

2.3.3 Tujuan dan Fungsi Pembiayaan

Secara umum tujuanpembiayaan dibedakan menjadi dua jenis,

yaitu pembiayaan untuk tingkat Makro dan pembiayaan tingkat

Mikro. Secara makro pebiayaan bertujuan untuk:

1) Meningkatkan ekonomi umat artinya masyarakat yang tidak
mendapatkan akses secara | ekonomi, dengan “adanya
pembiayaan mereka dapat melakukan akses ekonomi. Dengan
demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya.

2) Tersedianya dana bagiepeningkatan/ usaha, artinya untuk
mengembangkan “usaha” membutuhkan dana tambahan. Dana
tambahan ini dapat diperoleh melalui aktifitas pembiayaan.
Pihak yang surplus dana menyalurkan pada pihak yang minus
dana, sehingga dapat-tergulirkan:

3) Meningkatkan produktifitas, 1 artinya adanya pembiayaan
memberikan.peluang bagi masyarakat usaha manpu
meningkatkan daya produksinya, sebab upaya produksi tidak
akan dapat jalan tanpa adanya dana.

4) Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukaya sektor-
sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka
sektor usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. Hal ini
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berarti manambah atau membuka lapangan Kkerja baru
(Muhammad, 2005)

2.4 Pembiayaan Murabahah

Murabahah dalam pandangan figh adalah salah satu dari
bentuk jual beli yang befsifat amanah (bai’ al-amanah).
Murabahah atau disebut juga dengan. ba’bitsmanil ajil, kata
murabahah berasal dari kata ribhu yang memiliki arti keuntungan,
sehingga® murabahah berarti = saling menguntungkan. Secara
sederhana murabahah berarti jual beli barang ditambah keuntungan
yang disepakati. Murabahah terjadi antara bank dan nasabah yang
melakukan transaksi jual beli barang dengan ketentuan harga
berdasarkan harga beli barang, nasabah harus mengetahui harga
asli dari pembelianibarang alefmbank dan keuntungan yang diambil
oleh bank pun, diberitahukan® kepada <nasabah, sedangkan
musaWwwamah adalah transakst yang‘terlaksana antara“penjual dan
pembeli dengan suatu harga tanpa melinat harga asli barang. Jual
beli yang juga termasuk-dalam'juakbeli bersifat amanah adalah jual
beli wadhi’ah, yaituumenjual kembali dengan harga rendah (lebih
kecil dari ‘harga asli pembehan), dan jual beli tauliyah, vaitu
menjual dengan harga yang sama dengan harga pembelian.

Jual beli murabahah secara terminologis berarti pembiayaan
saling menguntungkan yang dilakukan oleh sohibulmal dengan
pihak yang membutuhkan melalui taransaksi jual beli dengan
penjelasan bahwa harga pengadaan barang dan harga jual lebih

merupakan keuntungan atau laba yang didapat shaibulmal dan
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pembayarannya dilakukan secara tunai atau angsur. Singkatnya jual
beli murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
herga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh
penjual dan pembeli. Akad ini merupakan satu bentuk natural
cartainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa
keuntungan yang ingin_diperolehs Secara istilah, pada dasarnya
terdapat kesepakatan ulama dalam substansi pengertian murabahah.
Hanya sajaterdapat beberapa istilah bahasa yang-mereka gunakan
dalam mengungkapkan definisi tersebut. Secara umum, berbagai
pengertian tersebut dapat disebutkan, di sini.

Menurut ulama Hanafiyyah, ' yang dimaksud dengan
murabahah ialah ”’Mengalihhkan kepemilikan sesuatu yang dimiliki
melalui akad pertama dengan harga pertama /disertai tambahan
sebagai keuntungan’.

Ulama Malikiyah, mengemukakan rumusan definisi sebagai
berikut: “Jual beli barang, dagamgan~sebesar harga pembelian
disertai dengan tambahan sebagat keuntungan yang sama
diketahui kedua pthakyang berakad™:

Sementaca. itu, . ulama Syafi’iyyah mendefinisikan murabahah
itu dengan: ”Jual beli-dengan seumpama harga (awal), atau yang
senilai dengannya, disertai dengan keuntungan yang didasarkan
pada tiap bagiannya”.

Lebih lanjut, Imam Syafi’i berpendapat, jika seseorang
menujukkan suatu barang kepada orang lain dan berkata : “belikan

barang seperti ini untukku dan aku akan memberi mu keuntungan
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sekian”. Kemudian orang itu pun membelinya, maka jual beli ini
adalah sah. Imam Syafi’i menamai transaksi Syarat-Syarat
Murabahah murabahah yang dilakukan untuk pembelian secara
pemesanan dengan istilah al-murabahah li al-amir bi asy-syira.
(Antonio, 2001)

Secara sederhana akad jualsbeli murabahah yaitu transaksi
jual beli di manadank sebagaipemberi barang dan nasabah sebagai
pembeli barang yang kemudian pembayaranyas.bisa dilakukan
dengan’ mengangsur atau dicicil. Bank bertindak sebagai penjual,
sementara nasabah sebagai pembeli."Harga jual adalah harga beli
bank dari pemasok atau supplier ditambah keuntungan atau margin.
Kedua belah pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu
pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika
telah disepakati kesepakatan tersebut tidak boleh berubah selama
berlakuknya akad. Dalam perbankan, murabahah selalu dikaitkan
dengan pembayaran cicilan, Dalamtransaksi ini barang diserahkan
secara setelah akad, sementara pembayaraan dilakukan secara
cicilan, ‘meskipun tidak -dilarang-untuk- membayar secara tunai.
Sistem ini\ biasanya.dilakukan untuk pembiayaaan barangbarang
investasi, seperti melalui letter of credit (LC) dan pembiayaan

persediaan sebagai modal kerja.

2.4.1 Rukun dan Syarat Murabahah
a. Rukun Murabahah
Murabahah merupakan bagian dari jual beli yang

diperbolehkan dalam Islam. Dalam pelaksanaan akad jual beli
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maka harus mengikuti rukun dan syarat yang sudah ditetapkan

oleh para ulama. Adapun untuk rukun jual beli murabahah itu

sendiri antara lain :

1)

2)

8)

4)

5)

Penjual (Ba’i), Adalah pihak bank atau PNM yang
membiayai pembelian barang yang diperlukan oleh nasabah
pemohon pembiayaah dengan sistem pembayaran yang
ditangguhkan. Biasanya di dalam teknis aplikasinya bank
atau’PNM membeli barang yang diperlukan nasabah atas
nama bank atau PNM itu sendiri. Walaupun terkadang bank
atau PNM menggunakan media akad wakalah dalam
pembelian barang, di mana si nasabah sendiri yang membeli
barang yang diinginkan atas nama bank.

Pembeli (Musytari), Pembeli dalam pembiayaan murabahah
adalah nasabah yang mengajukanpermohonan pembiayaan
ke bank atau PNIM.

Objek Jual Beli" (Mabi')yYang sering dilakukan dalam
permohonan pembiayaan murabahah oleh sebagian besar
nasabah adalah terhadap —barang-barang yang tidak
bertentang..dengan. hukum_lslam.

Harga (Tsaman) Harga dalam pembiayaan murabahah
dianalogikan dengan pricing atau plafond pembiayaan.

ljab dan Kabul. Dalam perbankan syariah atau pun
Lembaga Keuangan Syariah, yang operasionalnya mengacu
pada hukum Islam, maka akad yang dilakukannya juga

berdasarkan ketentuan hukum Islam. Dalam akad biasanya
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memuat tentang spesifikasi barang yang diinginkan
nasabah, kesediaan pihak bank syariah atau PNM dalam
pengadaan barang, juga pihak bank syariah atau PNM harus
memberitahukan harga pokok pembelian dan jumlah
keuntungan yang ditawarkan kepada nasabah (terjadi
penawaran), kemudian penentuan lama angsuran apabila

terdapat kesepakatan murabahah.

b. Syarat Jual»Beli Murabahah
Syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi murabahah meliputi

hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

Objek murabahah harus halal diperjualbelikan dan harus
ada di pihak penjual (hak kepemilikan barang itu berada di
tangan penjual). Meskipun barang/itu /belum ada pihak
penjual, \tetapi ‘secara yuridis barang 4tu berada di dalam
kuasa penjual. keuntungan dan resiko barang tersebut ada
pada penjual sebagai konsekuensi dari kepemilikan yang
timbul dari akad yang sah. Keuntungan ini sesuai dengan
kaidah, bahwa keuntungan-yang-terkait dengan resiko dapat
mengambil_keuntungan. nya.

Adanya kejelasan informasi mengenal besarnya modal dan
biaya-biaya lain yang lazim dikeluarkan dalam jual beli
pada suatu komoditas, semua harus diketahui oleh pembeli
saat transaksi Ini merupakan syarat yang sah pada akad

murabahah.
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3) Adanya informasi yang jelas tentang ketentuan, baik
nominal maupun presentase sehingga diketahui oleh
pembeli sebagai salah satu syarat sah dalam akad
murabahah.

4) Pada pembiayaan murabahah, penjual boleh menetapkan
syarat pada pembelisintuk menjamin kerusakan yang tidak
tampak pata barang, tetapi lebih baik'syarat seperti itu tidak
ditetapkan, karena ‘pengawasan barang merupakan
kewajiban penjual di samping untuk menjaga kepercayan
yang sebaik-baiknya.

5) Jual beli murabahah tidak boleh digantungan dengan syarat
apabila penjualan tersebut terjadi di kemudian hari atau
digantungakan pada‘suatu‘syarat yang belum pasti (belum
ada) maka akad murabahah' itu batal.

6) Akad pertama (transaksi jual beli antara penjual dan
pemasok) harus terjadi lebth’ dahulu sebelum terjadi jual
beli antara bank dan nasabah. Barang harus sudah ada

dalam kuasa penjual. (ridwan, 2008)

2.4.2 Macam-Macam Murabahah
Dalam praktik di perbankan syariah maupun di Lembaga
Keuangan Syariah (PNM), jual beli murabahah dapat dibedakan
menjadi 2, yaitu :
a. Murabahah Tanpa Pesanan
Murabahah tanpa pesanan adalah jenis jual beli murabahah yang

dilakukan dengan tidak melihat adanya nasabah yang memesan
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(mengajukan pembiayaan) atau tidak, sehingga penyediaan
barang dilakukan oleh bank atau PNM sendiri dan dilakukan
tidak terkait dengan jual beli murabahah sendiri.
Dengan kata lain, dalam murabahah tanpa pesanan, bank syariah
atau PNM menyediakan barang atau persediaan barang yang
akan diperjualbelikan.dilakukan tanpa memperhatikan ada
nasabah yangfmembeli atau tidak. Sehingga proses pengadaan
barang«dilakukan sebelum’ transaksi ataussakad jual beli
murabahah dilakukan. Pengadaan barang yang dilakukan bank
syariah atau PNM ini dapat dilakukan dengan beberapa cara
antara lain:

1) Membeli barang jadi kepada produsen (prinsip akad
murabahah

2) Memesan kepada pembuat barang atau produsen dengan
pembayaran ~dilakukan secara keseluruhan setelah akad
(Prinsip akad salam).

3). Memesan kepada pembuat barang atau produsen dengan
pembayaran yang dilakukan-di-depan, selama dalam masa
pembuatan,. atau. setelah _penyerahan barang (prinsip akad
isthisna).

4) Merupakan barang-barang dari persediaan mudharabah atau
musyarakah.

b. Murabahah Berdasarkan Pesanan
Sedangkan yang dimaksud dengan murabahah berdasarkan

pesanan adalah jual beli murabahah yang dilakukan setelah ada
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pesanan dari pemesan atau nasabah yang mengajukan
pembiayaan murabahah. Jadi dalam murabahah berdasarkan
pesanan, bank syariah atau PNM melakukan pengadaan barang
dan melakukan transaksi jual beli setelah ada nasabah yang
memesan untuk dibelikan barang atau asset sesuai dengan apa

yang diinginkan nasabaf tersebut.

2.5 Wakalah

Wakalah secara bahasa berasal dari wazan wakalayakilu-
waklan yang berarti menyerahkan atau mewakilkan urusan
sedangkan Wakalah adalah pekerjaan wakil-wakil juga  berarti
penyerahan (al Tafwidh) dan pemeliharaan (al-Hifdh). Menurut
ulama kalangan syafi’iyah wakalah berarti ungkapan atau
penyerahan kuasa (al-muwakkil),kepada orang lain (al-waki) untuk
melaksanakan sesuatu pekerjaan yang diberikan oleh pemberi
kuasa’ (an-nagbalu anniyabah) dan dapat dilakukan oleh pemberi
kuasa, dengan ketentuan pekerjaan tersebut dilaksanakan pada saat
pemberi kuasa masih<hidup.<Pedaksanaan akad wakalah pada
perbankan syariah sterjadix: apabila nasabah memberikan kuasa
kepada bank untuk mewakili' dirinya melakukan pekerjaan jasa
tertentu, Akad Wakalah ini menjadisangat penting bahkan menjadi
syarat sahnya akad-akad dalam pembiayaan syariah seperti
pembukuan L/C, Inkaso, Transfer uang, atau akad Murabahah.
Secara istilah Akad Wakalah adalah sebuah akad di mana satu
pihak memberikan kuasa kepada pihak lain untuk melakukan suatu

kegiatan di mana yang memberi kuasa tidak bisa melakukan
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kegiatan tersebut. Akad wakalah pada hakikatnya adalah akad yang

digunakan oleh seseorang apabila dia membutuhkan orang lain atau

mengerjakan sesuatu yang tidak dapat dilakukannya sendiri dan

meminta orang lain untuk melaksanakannya (Helmi, 2002).

Wakalah memiliki beberapa makna yang cukup berbeda
menurut beberapa ulama.Berikut, adalah pandangan dari para
ulama:

1. Menurut ~Hashbi Ash Shiddieqy, Wakalah, adalah akad
penyerahan kekuasaan, yang pada akad itu seseorang menunjuk
orang lain sebagai penggantinya dalam bertindak (bertasharruf
).

2. Menurut Sayyid Sabig, Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan
oleh seseorang kepada ‘orang lain dalam hal-hal yang boleh
diwakilkan.

3. Ulama Malikiyah,. \Wakalah adalah tindakan  seseorang
mewakilkan dirinya kepadasorang lain untuk melakukan
tindakan-tindakan yang mertpakan haknya yang tindakan itu
tidak dikaitkan dengan-pemberian-kuasa setelah mati, sebab
jika dikaitkan dengan. tindakan setelah mati berarti sudah
berbentuk wasiat.

Berkenaan dengan akad wakalah ini para ulama sudah
sepakat mengenai bolehnya akad wakalah karena dalam
prakteknya diperbankan syariah akad ini dipergunakan untuk
kegiatan tolong menolong. Sealain itu akad Wakalah dapat

digunakan untuk mempertemukan pihak yang mempunyai
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modal dengan pihak yang memerlukan modal, dan bank
mendapat keuntungan dari jasa tersebuit.

Secara sederhana pengertian wakalah adalah penyerahan
dari seseorang kepada orang lain untuk mengerjakan sesuatu
dimana perwakilan tersebut berlaku selama yang mewakilkan
masih hidup. Pelaksanaan ‘akad wakalah pada dasarnya
dibenarkan untuk disesuaikan dengan kebiasaan masyarakat
setempat,“tetapi yang terpenting adalah pihak,yang memberi
kuasa adalah pihak yang bertanggung jawab penuh terhadap
kegiatan tersebut, pihak yang mewakilkan hanya perantara, atau
wakil atas kegiatan yang dilakukan, artinya kegiatan tersebut
dapat dikategorikan sah apabila pihak yang memberikan kuasa
ada, atau hidup dan‘karenanya‘wakil dianggap sah pula apabila
terdapat persetujuan | atau @ pengesahan akan pekerjaan
mewakilkan tersebut, (hendi, 2008).

2.5.1 Rukun dan Syarat Wakalah

Sebagaimana tereantum--dalam 'Fatwa DSN-MUI No:

10/DSN-MUI/IV/2000;: tanggal~13 /April 2000 tentang wakalah.

Landasan hukum yang disyariatkan dalam akad wakalah adalah

sebagai berikut :
a. Rukun Wakalah :

1) Orang yang memberi kuasa (al Muwakkil).
2) Orang yang diberi kuasa (al Wakil).

3) Perkara atau hal yang dikuasakan (al Taukil).
4) Pernyataan Kesepakatan (ljab dan kabul).
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b. Syarat Wakalah

1)

2)

Orang yang memberikan kuasa (al-Muwakkil) disyaratkan
cakap bertindak hukum, vyaitu telah balig dan berakal
sehat, baik laki-laki maupun perempuan, boleh dalam
keadaan tidak ada ditempat (gaib) maupun berada
ditempat, serta dalam keadaan sakit ataupun sehat. Orang
yang menerima kuasa (al-Wakil), ndisyaratkan : Cakap
bertindak hukum unttk dirinya dan orang, lain, memiliki
pengetahuan yang memadai tentang masalah yang
diwakilkan = kepadanya, serta, amanah dan, mampu
mengerjakan pekerjaan yang dimandatkan kepadanya.
Ditunjuk secara langsung oleh orang yang mewakilkan
dan penunjukkan harus tegas'sehingga benar-benar tertuju
kepada, wakil 'yang dimaksud.’ Tidak/menggunakan kuasa
yang diberikan kepadanya untukkepentingan dirinya atau
di luar yang disetujui oleh pemberi kuasa. Apabila orang
yang menerima Kuasa® melakukan kesalahan tanpa
sepengetahuan — vyang — memberi  kuasa  sehingga
menimbulkan. kerugian, _maka _Kerugian yang timbul
menjadi tanggungannya.

Objek Wakalah , Sesuatu yang dapat dijadikan objek akad
atau suatu pekerjaan yang dapat dikerjakan orang lain,
perkara-perkara yang mubah dan dibenarkan oleh syara,
memiliki identitas yang jelas, dan milik sah dari al

Muwakkil, misalnya:  jual-beli, sewa- menyewa,
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3)

pemindahan hutang, tanggungan, kerjasama usaha,
penukaran mata uang, pemberian gaji, akad bagi hasil,
talak, nikah, perdamaian dan sebagainya.

Pernyataan Kesepakatan (ljab dan Kabul), Kesepakatan
kedua belah pihak baik lisan maupun tulisan dengan
keikhlasan memberi danwmenerima baik fisik maupun

manfaat dari hal yang ditransaksikan.

c. Pembatalan "Wakalah

1)

2)

Apabila Pemberi kuasa berhalangan Tetap. Dalam hal
pemberi kuasa berhalangan tetap (wafat), maka pemberian
kuasa tersebut batal, sebagaimana halnya batal dengan
adanya pembebasan atau pengunduran diri pemberi kuasa,
kecuali diperjanjikan’ lain.

Perselisinan, antara pemberi kuasa .dengan yang diberi
kuasa. Apabila terjadi perselisinan antara orang yang
diberi kuasa ‘demgan .orang yang memberi kuasa,
khususnya kehilangan barang yang dikuasakan, maka
yang dijadikan pegangan adalah perkataan orang yang
menerima, kuasa disertai_dengan saksk Apabila sengketa
disebabkan“pembayaran, maka yang dipegang adalah
perkataan penerima kuasa dengan bukti-buktinya. Jika
penerima kuasa melakukan suatu perbuatan yang dianggap
salah, sedangkan ia beranggapan bahwa pemberi kuasa

menyuruhnya demikian, maka yang dijadikan pegangan
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adalah perkataan penerima kuasa selama penerima kuasa

adalah orang yang terpercaya untuk melakukan perbuatan.

d. Berakhirnya Wakalah

1) Matinya salah seorang dari shahibul akad (orang-orang
yang berakad), atau hilangnya cakap hukum.

2) Dihentikannya aktivitas vatau pekerjaan dimaksud oleh
kedua belah pihak.

3) Pembatalan akad oleh”pemberi kuasa_terhadap penerima
kuasa, yang diketahui oleh penerima kuasa.

4) Penerima kuasa mengundurkan diri dengan sepengetahuan
pemberi kuasa.

5) Gugurnya Hak Pemilikan Atas Barang Bagi Pemberi

Kuasa.

25.2 Macam-Macam \Wakalah

Wakalah dapat dibedakan menjadi: Al-Wakalah, AIAmmah

dan'Al-Wakalah AlKhosshoh;Al-Wakalah almugoyyadoh dan Al-
Wakalah mutlagoh.

a)

b)

Al-Wakalah al-kihhosshoh, v adalah presesi  pendelegasian
wewenang-untuk menggantikan sebuah posisi pekerjaan yang
bersifat spesifik dan spesifikasinyapun telah jelas, seperti
halnya membeli Honda tipe X.

Al-Wakalah al-ammah, adalah prosesi pendelegasian
wewenang bersifat umum, tanpa adanya spesifikasi. Seperti
belikanlah aku mobil apa saja yang kamu temui.
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c) Al-Wakalah al-muqoyyadoh dan al-Wakalah mutlagoh. Adalah
akad di mana wewenang dan tindakan si wakil dibatasi dengan
syarat-syarat tertentu. Misalnya jualah mobilku dengan
Sedangkan Al-harga 100 juta jika kontan dan 150 juta jika
kredit. Wakalah almuthlagoh adalah akad wakalah di mana
wewenang dan wakil tidak dibatasi dengan syarat atau kaidah
tertentu, misalnya jualah mobil ini, tanpa menyebutkan harga

yang diinginkan.

2.6 Pengambilan Keputusan
2.6.1 Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan adalah suatu proses pengintegrasian
yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua
atau lebih perilaku alternatif,.dan memilih/salah satu diantaranya.
Proses tersebut meliputi penganalisaan/kebutuhan dan keinginan,
pencarian informasi, penilatan dan seleksi terhadap alternatif yang
ada, keputusan untuk; memilihy dan perilaku setelah pemilihan
(Umar,. 2003).

(Kotler, 2008:267). Pada hakekatnya, pengambilan keputusan
adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap hakekat suatu
masalah, pengumpulanfakta-faktadan data, penentuan yang
matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan tindakan
yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.

Berdasarkan dari pernyataan diatas secara garis besar

pengambilan  keputusan memiliki beberapa tahap seperti
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pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,

keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian.

2.6.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan

Secara teori pengambilan keputusan suatu pemilihan

alternative terbaik dari beberapaialternative secata sistematis untuk

mencapai hasil yang~diinginkan, berikut_beberapa faktor yang

mempengaruhi Keputusan diantarannya :

a)

b)

c)

Faktor kepribadian

Individu saling berhubungan dengan individu lain di dalam
kelompoknya, dalam hubungan tersebut individu mempelajari
nilai dan norma yang berlaku di kelompoknya melalui proses
sosialisasi.

Faktor Sosial

Faktor sosialseperti sekelompok orang<yang secara bersama-
sama mempertimbangkan secaca.dekat persamaan, di dalam
status atau penghargaan kemunitas-yang secara formal ataupun
informal, faktor socialjuga-dapat.dilihat dari hubungan teman,
keluarga dan sorangr tuay datam mempengaruhi sebuah
keputusan.

Faktor Psikologis

Faktor Psikologis cara yang digunakan untuk mengenali
perasaan mereka, mengumpulkan dan menganalisa informasi,
merumuskan pikiran dan pendapat dalam mengambil tindakan.
Faktor Motivasi
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Faktor motivasi suatu keinginan dalam diri seseorang yang
menyebabkan seseorang itu bertindak, motivasi juga diartikan
suatu dorongan perilaku seseorang untuk mencapai tujuan

yang diinginkan.

2.6.3 Proses Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan adalah suatu usaha yang ra-
sional dari administrator untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan pada:bagian awal dari fungsi perencanaan. Prosesnya
mulai dan berakhir dengan pertimbangan. memerlukan kreati-
vitas, keterampilan kuantitatif dan pengalaman. Urutan-urutan
langkah-langkahnya yaitu sebagai berikuit:

1) penentuan masalah

2) analisa situasi yang ada

3). pengembangan, alternatif-alternatif
4) analisa alternatif-alternatif

5) pilihan alternatif yang paling baik.

Pendapat di atas, menegaskan bahwa sebenarnya proses pe-
ngambilan keputusan adalah proses pemilihan-alterpatif pemecahan
masalah untuk . mendapatkan' penyelesaian yang terbaik. Bila
dilakukan secara nalar, memang proses ini lebih panjang dan
makan waktu, namun kemungkinan kesalahannya dapat diperkecil.
Keputusan yang diambil akan dapat diasumsikan baik bila telah
memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1) keputusan sebagai pemecahan masalah yang dihadapi
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2) bersifat rasional, artinya dapat diterima akal sehat terutama bagi
para pelaksana yang nantinya bertanggung jawab atas
keputusan tersebut

3) bersifat praktis dan pragmatis, artinya dapat dilaksanakan
dengan kemampuan yang ada

4) berdampak negatif seminim mungkin

5) menguntungkan banyak pihak demi kelan- caran kerja dan arah
tujuanyang, hendak dicapai

6) keputusan yang diambil dapat dievaluasi untuk masa yang akan

datang.

2.6.4 Indikator Pengambilan Keputusan
Menurut Kotler (2009:185), menyatakan bahwa tim riset

pemasaran mengembangkanssSuatu model hierarki dari proses
pengambilan keputusan pembelian /dalam lima tahap yang
disebutkan, yang melibatkan fangkah-dangkah yang diambil dalam
proses pengambilan keputusan pembelian tersebut yaitu sebagai
berikut::
1) Pengenalan Kebutuhan

Seorang - konsumen akan sadar suatu masalah atau
kebutuhannya ketika tidak terpenuhi atau belum terselesaikan.
Dengan melakukan pembelian, konsumen berharap masalah atau
suatu kebutuhan tersebut dapat terselesaikan dengan baik. Keaneka
ragaman dan banyaknya perbedaan antara masalah atau kebutuhan
individu konsumen menuntutbprodusen untuk dapat mengevaluasi

dan mengidentifikasi konsumen dengan mengumpulkan informasi
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dari banyak konsumen pada waktu tertentu, sehingga mereka dapat
mengetaui masalah dan cara mengatasi masalah dari konsumen
tersebut.
2) Pencarian Informasi

Pada tahap awal ketika seorang konsumen menyadari akan
suatu masalah dan kebutuhannya, konsumen akan mencari
informasi tentang pemecahan masalah atau, kebutuhan tersebut.
Konsumensmencari informasi tntuk lebih jelas.menemukan solusi
permasalahan yang terbaik, Informasi yang didapatkan oleh
konsumen dari berbagai sumber.
3) Evaluasi alternatif

Setelah selesai mencari informasi, konsumen dapat memiliki
berbagai pilihan danalternatif yang diberikan untuk menyelesaikan
masalah atau \kebutuhannya. Berbagai’ informasi dan bahan
referensi yang dipakai.sebagai bahan evaluasi konsumen untuk
mengambil keputusan berdasarkansalternatife yang ada.
4) Keputusan Pembelian

Sesudah tahap —dari evalvasi—alternatif, konsumen dapat
menentukan pilihan._berdasarkan_alternatif _yang diberikan, dan
konsumen telah mengambil mengambil keputusan atas alternatif
yang dipilihnya. Keputusan pembelian untuk memecahkan masalah
atau kebutuhan mengharuskan konsumen untuk siap menghadapi
resiko pengambilan keputusan itu sendiri.
5) Perilaku Pascabeli
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Setelah semua tahap telah dilakukan, maka selanjutnya seorang
konsumen dapat langsung merasakan apakah mereka telah
menerima solusi atas masalah atau permintaan yang meraka
inginkan sesuai keinginanya sendiri. Tetapi solusi untuk masalah
atau permintaan tersebutbelum terselesaikan, karena solusi yang
diberikan belum terpuaskan. Oleh, karena itu ketika konsumen
membeli suatu gproduk yang disediakan, ‘pemasar tidak dapat
dengan cepatywpuas, yang lebih penting bagaimana mengamati
perilaku konsumen pasca pembelian yaitu kepuasan. pembelian,

perilaku pasca pembelian dan penggunaan produk pasca pembelian.

2.7  Kepribadian
2.7.1 Pengertian Kepribadian

Kepribadian®, merupakain, karakteristik psikologis seorang
individu yang berbeda dengan‘individu dainnya yang menyebabkan
tanggapan yang relatife, konsisten dan bertahan lama terhadap
lingkungannya.  Kepribadian - biasanya dijelaskan  dengan
menggunakan ciri ciri <sepertikepercayaan diri, dan kemampuan
beradaptasi. Kepribadian ,dapat menjadi variabel yang sangat
berguna dalam_menganalisis perilaku konsumen, asalkan jenis
kepribadian tersebut dapat diklasifikasikan dengan akurat dan
asalkan terdapat korelasi yang kuat antara jenis kepribadian tertentu
dengan pilihan produk atau merek. Berkaitan dengan kepribadian
seperti konsep diri seseorang. Pemasar berusaha mengembangkan

citra merek yang sesuai dengan citra pribadi pasar sasaran.
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Menurut Kotler, (2011) berpendapat bahwa kepribadian
adalah karakteristik psikologis unik seseorang yang menghasilkan
tanggapan tanggapan yang realtif konsisten dan menetap terhadap
lingkungannya. Setiap individu pelanggan mempunyai kepribadian
yang khas masing masing dan unik, dan ini akan mempengaruhi
perilaku pembeliannya. Kepribadian konsumen mengacu pada
karakteristik psikologis yang unik yang menimbulkan tanggapan
relative konstan terhadap lingkungannya sendiri. Kepribadian
sangat/ bermanfaat untuk menganalisis perilaku nasabah dari
beberapa pilihan produk atau merek hank. Atau pemasar bank juga
dapat menggunakan konsep diri atau citra diri seorang nasabah.
Untuk memahami perilaku nasabah pemasar dapat melihat pada
hubungan antara konsep diri'danharta milik nasabah. Konsep diri
ini telah berbaur dalam tanggapan nasabah terhadap citra mereka
(Noviasari dkk, 2023:260 dalam Ronij 2047).

Menurut Robbin (2011:139)," mendefinisikan kepribadian
adalah, “the sun total of ways in which an individual reacts to and
in interact with others*Kepribadian-merupakan keseluruhan dari
cara seseorang.bereaksidan berinteraksi dengan orang lain, hal ini
sama yang diungkapkan oleh" Schermerhom et.al (2011:31),
personality is the overall combinations of characteristics that
capture the unique nature of person as that person react to and
interact with other”.Kepribadian merupakan suatu pola prilaku,

pikiran, dan emosi yang unik realtif stabil yang ditunjukan oleh
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individu dan tentang bagaimana seseorang berbeda dengan yang
lainnya.

Keputusan seseorang pembeli juga dipengaruhi oleh
karakteristik pribadi, yang terdiri dari usia dan tahap daur
pembelian, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup serta
kepribadian konsep diri_pribadipembeli (Simamora, 2008:10).
Menurut Setiadi«(2003:13) berpendapat bahwa faktor pribadi bisa
didefinisikan~sebagai karakteristik psikologis yang dimiliki oleh
individu yang berbeda dengan individu lainnya, yang menyebabkan
tanggapan relative konsisten ¢ab Dbertahan lama ‘terhadap;
lingkungannya yang berguna dalam menganalisis keputusan
pembeliaan konsumen terhadap sebuah produk.

Berdasarkan, Nugroho™ (2003:130), Kepribadian merupakan
sebuah organisasi yang dinamis dari sebuah sistem yang terbentuk
dari-psikofisis individu yang meneptukan adaptasinya terhadap
lingkungan secara uniky, dan #menarik. Sedangkan pribadi
menurutnya adalah sestiatu yang menggambarkan seseorang secara
individu;. menurut Nugroho-menyebutkan bahwa faktor pribadi ini
terdiri dari yaitu...

a. Pekerjaan
Berdasarkan pendapat Nugroho, (2003) para dari pemasar
berusaha mengidentifikasi kelompok-kelompok pekerja yang
memiliki kegemaran diatas rata-rata terhadap suatu produk dan

jasa tertentu.
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b. Keadaan Ekonomi
Menurut Nugroho, (2003) maksud dari keadaan ekonomi adalah
dari pendapatan yang dapat dibelanjakan. Kemampuan
seseorang untuk meminjam dan sikap seseorang terhadap
mengeluarkan uang lawan dari menabung. Jadi menurut Kotler
(2004:209), berpendapat-bahwarkeadaan dari ekonomi seseorang
dapat mennetdkan seseorang akan pilihan produk yang akan
dibelinya; seseorang akan~membeli produkstergantung dari
keadaan ekonomi yang dimilikinya, semakin banyk ekonomi
yang dimilikinya maka dia akan membeli produk sesuali
ekonomi yang dimilikinya begitu pula sebaliknya.

c. Gaya Hidup

Berdasarkan, Nugrohe® (2003), “menyebutkan bahwa gaya

hidup seseorang, akan 'memperlinatkan jenis kegiatan yang
diekspresikan berdasarkan minat dan pendapat seseorang. Gaya
hidup dapat menggambarkansseseorang secara keseluruhan

bagaimana dia berinteraksi dengan fingkungannya.

2.7.2 Indikator Kepribadian

Keputusan'pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi,

karakteristik tersebut meliputi :

1. Usia dan siklus hidup
Membuat orang membeli suatu barang dan jasa yang berbeda-
beda sepanjang hidupnya, selera orang terhadap suatu produk
seperti pakaian, makanan, keptusan dalam memilih Bank juag
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berhubungan dengan usia, begitu juga dengan konsumsi yang
dibentuk oleh siklus hidup, keluarga, usia dan gender.

. Pekerjaan dan Keadaan Ekonomi

Seseorang juga mempengaruhi pola konsumsinya, para pemasar
berusaha mengidentifikasi kelompok pekerja dengan keadaan
ekonomi tertentu yang.dimilikisminat diatas rata-rata terhadap
produk dans jasa mereka, perusahaan bahkan dapat
mengkhususkan produk pada kelompok pekerja dan keadaan
ekonomi tertentu.

. Pendapatan dan Gaya Hidup

Pendapatan dari seseoranag akan mempengaruhi terhadap
keputusan seseorang dalam pembelian atau pemilihan Bank,
sedangakn gaya hidup adalah sebagai kegiatan, opini, minat, dan
pola konsumsi seseorang, ataupun gaya hidup ini adalah pola
hidup didunia yang. dieksperikan oleh kegiatan, minat dan
pendapatan seseorang, gaya hidup ‘menggambarkan seseorang
secara keseluruhanyang berinterkasi dengan lingkungannya,

gaya hidup juga menggambarkan sesuatu dibalik kelas sosial.

2.8 Motivasi
2.8.1 Pengertian Motivasi

Menurut Setiadi (2003: 25) motivasi berasal dari bahasa

Latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. Perlunya

motivasi karena motivasi merupakan hal yang menyebabkan,

menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia. Motivasi adalah

47



kecenderungan (suatu sifat yang merupakan pokok pertentangan)
dalam diri seseorang yang membangkitkan topangan dan tindakan.

Motivasi merupakan sesuatu yang ada dalam diri seseorang
dan tidak tampak dari luar. Motivasi akan kelihatan atau akan
tampak melalui perilaku seseorang yang dapat dilihat atau diamati.
Sementara menurut Sopiah® (2013, 154), “motivasi adalah daya
pendorong yang‘mengakibatkan seseorangwmau dan rela untuk
menggerakkan, " kemampuan  dalam bentukeskeahlian atau
keterampilan, tenaga, dan waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi. tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibanya, dalam rangka pencapaian tujuan dan
berbagai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya”.

Schiffman dan Kanuk®(2008: 72) menggambarkan motivasi
sebagai tenaga \pendorong dalam diri seseorang yang memaksa
mereka. untuk bertindak. Tenaga pendorong tersebut dihasilkan
oleh tekanan yang timbulsebagat akibat kebutuhan yang tidak
terpenuhi. Individu secara sadar maupun tanpa sadar berjuang
untuk mengurangt “tekanan-—ini-mefalui perilaku yang mereka
harapkan akan.memenuhi kebutuhan mereka dan dengan demikian
akan membebaskan ‘mereka dari-tekanan yang mereka rasakan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan suatu dorongan yang muncul dari dalam diri
atau luar diri seseorang yang menjadi faktor penggerak kearah yang
ingin dicapai. Motivasi juga dapat diartikan energi yang tampak

pada diri seseorang dalam mendukung, membangkitkan dan
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menyalurkan prilaku dirinya untuk melakukan sesuatu dalam
mencapai suatu tujuan yaitu memenuhi segala kebutuhannya.
Namun demikian, motivasi seseorang untuk melakukan sesuatu
sulit diketahui secara pasti kerena motivasi tersebut hal yang ada
pada diri seseorang dan tidak tampak dari luar. Akan tetapi,
motivasi akan tampak melalui ‘perilaku seseorang yang dapat
dilihat.

2.8.2 Manfaat Motivasi

Manfaat motivasi menurut Setiadi (2003: 31) adalah:

1. Meningkatkan kepuasan
Respon atau tanggapan atas terpenuhinya kebutuhan mereka
yang diberikan oleh para konsumen setelah memenuhi akan
sebuah produk ‘ataupun jasa:

2. Mempertahankan “loyalitas
Upaya yang dilakukan dalam memenuhi keinginanskonsumen,
membuat konsumen mencari berbagai informasi yang relevan,
konsumen juga dapat-terlibatzdengan produk atau merk. Serta
konsumen melihat akanyperbedaan dalam sifat yang ditawarkan
oleh berbagai produk yang hasilnya adalah kesetiaan atau
loyalitas yang lebih besar.

3. Efisiensi
Sumber daya yang digunakan secara optimum guna pencapaian
hasil yang optimum. Efisiensi menganggap bahwa tujuan-
tujuan yang benar telah ditentukan dan berusaha untuk mencari

cara yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut.
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4. Efektivitas
Konsumen dihadapkan dengan serangkaian alternatif yang bisa
ditempuh dalam upaya pemenuhan kebutuhannya, dan
pencapaian tujuan secara tepat, serta konsumen menentukan
pilihan yang dianggap paling tepat dari pilihan lainnya.

5. Menciptakan suatu hubungan*yang harmonis antara produsen

dengan konsumen.

2.8.3 Indikator Motivasi
Menurut Schiffman dan Kanuk (2008:85-86), indikator

motivasi yaitu:

1. Pemicu Psikologis
Keadaan psikologi seseorang pada waktu tersebut didasarkan
oleh kebutuhan jasmanigpada waktu' tertentu. Kebanyakan
Isyarat psikolegisttidak disadari, tetapi.iSyarat itu mendorong
kebutuhan yang berkaitan sertal.menyebabkan tekanan yang
tidak menyenangkan sampai kebutuhan itu terpenuhi. Riset
mengemukakan bahwa-programstelevisi sering menimbulkan
pemicu psikologis (phsycologicalparousal) pada penonton.

2. Pemicu. Emosional
Orang yang bosan atau kecewa dalam usaha mencapai sasaran
mereka sering terjerumus ke dalam lamunan (pemikiran yang
autistik), di mana mereka membayangkan diri mereka dalam
segala macam situasi yang diinginkan. Kadang-kadang
lamunan menjadi pemicu atau rangsangan terhadap kebutuhan

yang terpendam. Semua pemikiran ini cenderung merangsang
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kebutuhan yang tidak disadari dan dapat menimbulkan tekanan
yang tidak menyenangkan serta menggerakkan mereka pada
perilaku yang berorientasi pada sasaran.

3. Pemicu Kesadaran
Kadang-kadang pemikiran yang tidak disengaja dapat
menimbulkan kesadaran‘pikiran,akan kebutuhan, seperti iklan
yang ditanyangkan di media dapat mengingatkan seseorang
akan rumahnya dapat memicu kerinduan seketika itu juga untuk
berbicara dengan orangtuanya.

4. Pemicu Lingkungan
Serangkaian kebutuhan yang dialami orang pada waktu tertentu
sering dihidupkan - oleh = berbagai isyarat khusus di
lingkungannya. “Sebagai“contoh iklan makanan cepat saji di
televisi, atau bau kue-kue di 'toko roti dapat memicu
“kebutuhan” akan' makanan, Dalam kondisi seperti itu,
perubahan lingkungan wungkin diperlukan untuk mengurangi

pemicu rasa lapar.

2.9 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang didasarkan atas
penelitian-penelitian yang telah™ ada sebelumnya dengan
penambahan variabel dan metode penelitian yang berbeda bisa
didapatkan dari skripsi, jurnal dan tesis. Di bawah ini terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai
acuan atau landasan yang berkaitan dengan permasalahan pada

penelitian ini antara lain:
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti (Tahun) Metode Penelitian Hasil Penelitian
Judul

1 Riza, dkk (2021) Kuantitatif Hasil Penelitian
Analisis  Pengaruh | Teknik sampel menunjukkaan bahwa semua
Pengetahuan, penelitian cluster variabel bebas seperti
Kepribadian dan | random sampling, pengetahuan, kepribadian dan
Reputasi  Terhadap | dengan UjinValiditas, reputsi baik secara simultan
Keputusan Reliabilitas, Ujit, Uji | maupun parsial berpengaruh
Masyarakat Memilih_{.F terhadap variabel terikat.
Bank Syariah B.Aceh

2 Indah Arisfi {Utami | Deskriptif Kuantitaif, | Hasil penelitiann
(2021) Pengaruh | Uji normalitas, | menunjukkan terdapat
pengetahuan Ujiheteroskedastisitas, | pengaruh positif dan
keuangan, sikap | Uji  multikoliniritas. | signifikansi kepribadian
keuangan dan | Regresi linier | terhadap perilaku manajemen
kepribadian terhadap | berganda keuangan pada pelaku
perilaku manajemen UMKM  kerajinan .rotan
keuanganpada pelaku rumbai.
UMKM kerajinan
rotan kecamatan
rumbai

3 lka Afriyanti (2021) | Kuantitatif dengan Uji | 'Hasil /penelitian  terhadap
Analisis faktor-faktor | asumsidklasik,(Uji pengaruh literasi keuangan
yang mempengaruhi, | multokeleniaritas, Uji ‘kredit dan akses terhadap
minat masyarakat | heteroskedasitas), Uji* | minat nasabah dalam
memilih pembiayaan | regresi linier menggunakan jasa
di PT PNM cabang | berganda, Uji pembiayaan dengan melalui
adiwena Hipotesis (Ujiparsial || penyebaran kuesioner kepada

dan Uji F) dan nasabah PNM
koefesien detrerminan

4 Sayyida, (2020) Kuantitatif, denganuji | Hasil penelitian'-menunjukkan
Analisis faktor-faktor | regresi linier bahwa  terdapat Faktor
dalam ' pengambilan |“berganda;: (uji t) pencetahuan’ vang  tidak
keputusan nasabah berpencaruh  positif  dan
memilih produk sianifikan terhadap keputusan
pembiaayaan mandiri nasabah dalam pemilihan
Syariah mikro berkah produk Pembiayaan Mandiri
(studi kasus pada PT Svariah Mikro Berkah pada
Bank Syariah mandiri Bank Svariah Mandiri Ko
K CP perdagangan) Perdagangan.

5 Azmi, dkk (2019) Deskriptif kuantitatif, | Penelitian ini menunjukka

Faktor-Faktor
M emengaruhi
Pengusaha
Mikro, Kecil

Yang
Miinat
Usaha

Dan

uji regrsi linier
berganda

secara parsial bahwa motivasi
tidak berpenadaruh terhadan
minat penousaha UMKM
mencajukan pembiayaan di
bank syariah.
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M enengah

M engajukan
Pembiayaan Di Bank
Syariah M andiri
Kantor Cabang Aceh

Bhayu Angga (2017)
Analisis pengaruh
motivasi, persepsi,
pengetahuan
dansikap terhadap
keputusan nasabah
UMKM memilih
kredit usaha rakyat
(KUR) bank BRI di
bojonégoro

kuantitatif, dengan uji
validasi, uji
reliabilitas, deskriptif,
uji asumsuklasik, uji
linier dan UJinT,

Hasil penelitian menunjukkan
variabel M otivasi
berpengaruh signifikan positif
terhadap keputusan nasabah
UMKM memilih KUR bank
BRI di bojonegoro

Anaga Bramantyo
(2017) Pengaruh
kualitaslayanan,
prosedurkredit, dan
promositerhadap
UMKM

Kuantitatif, metode
simple random
sampling Uji
Normalitas, Uji
linearitas, Uji asumsi
klasik, Uji
heteroskedastisitas,
Uji multikolonieritas,
regresi linierberganda

Hasil  penelitian  terdapat
pengaruh posotif, signifikan
promosi terhadap “keputusan
UMKM dalam pengambilan
kredit pada LKBB

Susi Handayani
(2015) Analisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi
keputusan UM KM
dalam memilih
Lembaga keuangan
mikro sebagai
sumber pembiayaa

KuantitatifpUji t, Uji
f, Ujifregresi linier
berganda

Hasil penelitian menujukkan
faktor pribadi , budaya dan
social secara bersama sama
berpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam
memilih pembiaya

Sumber: ‘diolah oleh peneiiti;~2022

Pada Tabel 2.1 _hasil penelitian terdahulti yang diteliti oleh
Riza, dkk (2021) dengan judul “Analisis Pengaruh Pengetahuan,

Kepribadian dan Reputasi

Terhadap Keputusan Masyarakat

Memilih Bank Syariah di Kota Banda Aceh”. Penelitian ini

menggunakan Teknik pengumpulan data regresi linier berganda

untuk menjawab hipotesis yang diajukan. Sebjek penelitian ini

merupakan seluruh masyarakat kota banda aceh pada awal tahun
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2020 sebanyak 270.321 jiwa dengan menggunakan rumus slovin
dengan Teknik cluster random sampling mewakili 9 kecamatan
berjumlah 100 responden. Dari hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa semua variabel bebas seperti Pengetahuan,
Kepribadian (X1) dan reputasi berperngaruh terhadap variabel
terikat yakni keputusan_(¥) nasabah memilih bank Syariah di
banda aceh.

Kedua; diteliti oleh Indah Arisfi Utami (2021) dengan judul
“Pengaruh pengetahuan keuvangan, sikap keuangan dankepribadian
terhadap perilaku manajemen ' keuangan pada pelaku, UMKM
kerjinan rotan kecamatan rumbai’ penelitian ini menggunkan
Teknik pengumpulan data ~menggunakan kuesioner, subjek
penelitian ini pemilik UMKM kerajinan rotan rumbai sebanyak 32
UMKM, uji persyaratan anahsis meliputi apalisis deskriptif, uji
normalitas, uji heteroskedastistas, uji multikonlinieritas.” Teknil
analisan lainnya dengansregresi linter berganda. Dari hasil
penelitan ini terdapat pengaruh posttif-dan signifikansi kepribadian
(X1) terhadap pertlaku-manajemen-keuangan pada pelaku UMKM
kerajinnan \rotan kecamatan, rumbal.

Ketiga, diteliti-oleh Tka Afriyanti (2021) dengan judul
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat
memilih  pembiayaan di PT. Permodalan Nasional Madani
(persero) cabang Adiwerna“, penelitian ini menggunakan metode
regresi linier berganda dengan jumlah sampel penelitian sebanyak

80 responden yang pernah mengakses kredit di PNM. Teknik
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Analisa adalah kuantitatif dengan uji asumsi klasik (Uji normalitas,
Uji Multikolenitaritas, Uji Heteroskedasitas), Uji regresi linier
berganda, Uji Hipotesis (Uji T parsial dan Uji F) dan koefisien
determinan. Hasil penelitian ini literasi keuangan, persyaratan
kredit dak akses kredit perpengaruh positif terhadap minat nasabah.

Keempat, diteliti oleh"Sayyida.(2020) dengan judul “Analisis
faktor-faktor dalam pengambilan keputusan nasabah memilih
produk pembiaayaan mandiri Syariah mikro berkah (studi kasus
pada PT Bank Syariah mandiri KCP perdagangan)”. Populasi
penelitian ini adalah Nasabah Pembiayaan Mandiri Syariah Mikro
Berkah pada Bank Syariah Mandiri Kcp Perdagangan. Metode dari
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dan teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan ‘dengan menyebar kuesioner
kepada Nasabah. Pembiayaan Mandiri Syariah"Mikro Berkah pada
Bank Syariah Mandiri Kcp Perdagangan’ Jumlah sampel dalam
penelitian Iini sebanyak "40, orang’ Berdasarkan uji SPSS secara
parsial dapat disimpulkan™bahwa ~Faktor pengetahuan tidak
berpengaruh positif dan-signifikan-terhadap keputusan (Y) nasabah
dalam pemilihan. produk. Pembiayaan Mandiri Syariah Mikro
Berkah pada Bank Syariah Mandiri Kcp Perdagangan.

Kelima, diteliti oleh Azmi, dkk (2019) dengan judul “Faktor-
Faktor Yang Memengaruhi Minat Pengusaha Usaha Mikro, Kecil
Dan Menengah Mengajukan Pembiayaan Di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Aceh”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

nasabah UMKM yang mengajukan pembiayaan pada BSM Kantor
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Cabang Aceh. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode simple random sampling dan diperoleh sampel penelitian
95 responden. Untuk metode analisis data, menggunakan metode
analisis regresi linear berganda dengan SPSS. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa motivasi dan reputasi secara simultan
mempengaruhi minat. Secara parsial, penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi (X>) tidak berpengaruh terhadap minat pengusaha
UMKM mengajukan pembiayaan di bank syariah

Keemam, diteliti oleh Bhayu Angga (2017) dengan judul
“Amnalisis pengaruh motivasi persepsi, pengetahuan dan sikap
terhadap keputusan nasabah UMKM memilih kredit usaha rakyat
(KUR) bank BRI di bojonegoro” Populasi penelitian ini nasabah di
Bank BRI Bojonegero yang menggunakan KUR. jumlah sampel
yang digunakan 100 responden yang dipilin/berdasarkan teknik
pengambilan sampel. menggunakan /teknik purposive sampling.
Data yang digunakan adalah data‘primer. Metode pengumpulan
data ‘menggunakan kuesioner dengan-skala likert. Analisis data
menggunakan analisisUjrVatiditas;-yi-Reliabilitas, Deskriptif, Uji
Asumsi Klasik, Uji. Linier_dan Uji_T menggunakan alat analisis
SPSS 20. Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa motivasi (X2)
diketahui berpengaruh positif signifikan terhadap nasabah Bank
BRI bojonrgoro.

Ketujuh, diteliti oleh Anaga Bramantyo (2017) yang berjudul
“Pengaruh kualitas layanan, prosedur kredit, dan promosi terhadap

keputusan kredit UMKM” penelitian ini merupakan jenis penelitian
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kausal asosiatif yang bermaksud untuk dapat menyelidiki
kemungkinan hubungan sebab dan akibat, berdasarkan data yang
dikumpulkan menggunakan pendekatan kuantitaif dan dianalisis
dengan menggunakan program SPSS. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 300 UMKM di kecamatan salam
dengan menggunakan _Teknik wkuesioner atau angket, dan
menggunakan metode simple random sampling (pengambilan
secara acak)mAnalisis data menggunakan Uji=Normalitas, Uji
linearitas, Uji asumsi klasik, Uji heteroskedastisitas, Uji
multikolonieritas, regresi linier berganda. Hasil penelitan ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap keputusan
(Y) UMKM dalam pengambilan kredit pada LKBB di kecamatan
salam.

Dan yang terakhir diteliti oleh /Susi Handayani (2015)
“Analisis faktor yang ‘mempengaruhi keputusan UMKM dalam
memilih lembaga keuangan mikso sebagal sumber pembiayaan,
(Studi di Pasar Simpang Limun Medan)” jenis penelitian ini adalah
kuntitatif dengan ~menggunakan-—Feknik . purvosive sampling
pengambilan sampelnya. yaitu secara acak dan kelompok sampel
ditargetkan memiliki-atribur-atribut tertentu. Penelitian ini bersifat
bersifat asosiatif, karena bermaksud menguji hubungan antara
variabe-variabel independen terhadap variable dependen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan factor pribadi,
psikologis, social dan budaya berpengaruh signifikan terhadap

pemilihan lembaga keuangan. Namun secara parsial menunjukkan
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hal yang berbeda. Secara parsial faktor pribadi (X1) mempengaruhi
keputusan konsumen, namun faktor psikologis, social dan budaya
tidak berpengaruh terhadap keputusan (Y) konsumen dalam

memilih lembaga keuangan.

2.10 Kerangka Pemikiran

Dengan adanya” PT.PNM mekaar=syariah (persero) dapat
membantu perekonomian masyarakat menengah kebawah, terutama
para ibu-ibu yang ingin membuka usaha mikro. Pembiayaan PT.
PNM‘'mekaar syariah (persero) ini diberikan kepada Nasabah dalam
bentuk pembiayaan atau modal usaha berupa uang tunai sesuai
dengan kebuhan yang di perlukan dalan usahanya. Diharapkan
nasabah yang meminjam dana, usahanya akan berkembang, dan
Kinerja operasionalnya dapaty, mencukdpi /untuk memenuhi
kebutuhan domestik nasabah tersebur.

Berdasarkan konsep-konsep< teori di atas Yyang telah
dijelaskan, maka penulis membuat suatu kerangka pemikiran yaitu
sebagal berikut :

Gambar 2.2
Kerangka Berpikir

Kepribadian (X;) 1 Pengambilan
H2 Keputusan
(Y)

Motivasi (X7)

H3

Sumber : Diolah Peneliti (2022)
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1. Variabel terikat (variabel dependen) yaitu variabel yang
dipengaruhi atau sebagai akibat adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam hal ini adalah pengambilan
keputusan yang selanjutnya dalam penelitian ini disebut
sebagai (Y)

2. Variabel bebas (variabel independen) yaitu variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab, timbulnya variabel
terikats, Variabel bebas dalam hal ini_adalah kepibadian
(X1), motivasi (Xz)

2.11 Perumusan Hipotesis
2.11.1 Kepribadian “Berpegaruh  Terhadap Pengambilan

Keputusan Untuk Memilih Pembiayaan Pada PT

Permodalan. Nasionalviadani (Persero) Mekaar Syariah

Keperibadian. merupakan variabel yang memperlihatkan
perbedaan masyarakat dalam mengambil sebuah keputusan untuk
melakukan pembiayaan tersebut. Kepribadiaan berkaitan dengan
adanya perbedaan krakteristik yang paling dalam pada diri manusia
(inner psyhological €haracteristic), tidak ada manusia yang persis
sama dalam~sikap atau kepribadianya, masing-masing memiliki
karakteristik yang unik yang berbeda satu sama lain, yang
menggambarkan ciri unik dari masing-masing individu dan inilah
yang disebut sebagai kepribadiaan manusia. Perbedaan
karakteristik akan mempengaruhui respons individu terhadap
lingkungan (stimulus) secara konsisten dan juga mempengaruhi
perilaku individu.
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Kepribadian berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk
memilih pembiayaan bank Syariah di kota banda aceh juga di teliti
oleh Riza, dkk (2021)

H; : Kepribadian berpengaruh terhadap pengambilan keputusan

pembiayaan PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar

2.11.2 Motivasi_-Berpengarun “Terhadap Pengambilan
Keputusan Untuk Memilih Pembiayaan Pada PT
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar
Syariah

Motivasi adalah daya darong yang muncul dari seorang
nasabah yang akan mempengaruhi keputusan nasabah dalam
melakukan pembiayaan tersebut. Bila kebutuhan dipenuhi akan
menimbulkan adanya motivasisyaitu dorongan dalamdiri seseorang
untuk memenuhitkebutuhan dan keinginnan‘yang diarahkan pada
tujuan” memperoleh kepuasan (Ujang,/2011)

Motivasi berpengaruh terhadap - keputusan untuk memilih
pembiayaan juga diteliti-oleh’ Bhayu-Angga (2017) dengan hasil
penelitian faktor motivasi berpengaruh terhadap keputusan nasabah
untuk memilih- pembiyaan UMKM KUR pada Bank BRI di
bojonegoro.

H, : Motivasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan

pembiayaan pada PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)

Mekaar Syariah.
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2.11.3 Kepribadian dan Motivasi Berpengaruh Terhadap
Pengambilan Keputusan Untuk Memilih Pe mbiayaan
Pada PT Permodalan Nasional Madani (Persero)
Mekaar Syariah

(Kotler, 2005: 2011) faktor pribadi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan Klien.
Karakteristik ini“ meliputi usia, tahap siklus hidup, pekerjaaan,
situasi keuangan, gaya hidup, dan pendapat. Orang.akan menerima
atau tidak keuangan akan menyesuaikan dengan keadaan yang
berubah. Motivasi juga sebagai kebutuhan yang mencapai tingkat
tertentu. Motivasi merupakan kebutuhan yang sangat mendesak
yang memaksa seseorang untuk mencapai kepuasan.

Kepribadian dan ‘motivasi ‘berpengaruh terhadap keputusan
konsumen juga di teliti oleh Susi' Handayani/2015) dengan hasil
penelitian secara wbetsama-sama /kepribadian dan motivasi
berpengaruh  terhdap “keputusam  konsumen dlam | memilih
pembiayaan
Hs : Kepribadian dan~motivasi-berpengaruh secara bersama-sama
terhadap ‘pengambilan. keutusan pembiyaans PT Permodalan

Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan metode penelitian deskriptif. Sebagaimana dikemukakan
oleh (Sugiyono, 2012:8) penelitian_kuantitatif yaitu: “metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk menelitispada populasi atau sampel tertentu pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Sedangkan menurut (Sugiyono, 2012:13) metode penelitia
deskriptif yaitu, penelitian yang dilak ukan untuk ‘/mengetahui nilai
variabel mandiriy baik satu variabel atau lebih (Independen) tanpa
membuat perbandingan,. atau menghubungkan dengan variabel
yang fain.

Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif,
merupakan data yang-diperoleh-dari-sampel populasi penelitian
dianalisis 'sesual _dengan metode statistik “yang digunakan.
Penelitian deskriptif-dalam penelitian int dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan mengenai
Pengaruh Kepribadian dan Motivasi Terhadap Pengambilan
Masyarakat Dalam Memilih Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil Dan
Menengah Pada PT Permodalan Nasional Madani (Persero)

Mekaar Syariah.
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3.1.2  Sumber Data

Data primer yaitu penelitian yang didapatkan peneliti secara
langsung dari sumber pertama yaitu dengan cara menyebarkan
kuesioner atau angket kepada sejumlah responden. Menurut Umar
(2013) data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara
atau hasil pengisian kuesioner yangsbiasa dilakukan oleh peneliti.
Sedangkan menurut Supono (2013) data primer, merupakan sumber
data penelitianwyang diperoleh“langsung dari sumber asli (tidak
melalui s/media perantara). Dari beberapa pengertian diratas maka
dapatdisimpulkan bahwa data primer yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus
dan berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti dan

menggunakan Kkuesioner.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyairkualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh pepeliti untuk, mempelajari kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016:: 215).

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang telah menjadi nasabah pada PT PNM (Persero) Mekaar
Syariah Cabang Lueng Bata. Jumlah populasi 2022 kurang lebih
berjumlah 2.873 nasabah (Hasil data dari PT PNM Cabang Lueng
Bata). Sampel dalam penelitian ini yaitu nasabah PT PNM
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(Persero) Mekaar Syariah Cabang Lueng Bata dengan Jumlah

sampel menggunakan rumus Slovin:

Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran Populasi
e : Tingkat Toleransi Kesalahan

Ukuran sampel akan® diambil dari populasi yang telah
ditentukan dengansrumus slovin dengan rincianysebagai berikut :
Diketahui :

N 2873
e =10%
2.873
" T 1 +2.873(10%)?
2873
"T2873

n = 99 (dibulatkan menjadi 100 responden)

3.2.2 - Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, “bita-rpopulast besar dan peniliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ‘ada ‘pada populasi (Sugiyono,
2010:81) Teknik'sampel yang digunakan dalam-penelitian ini yaitu
teknik Random sampling vyaitu, teknik pengambilan sampel dan
dengan metode acak (Sugiyono, 2014:144). Pertimbangan dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang telah menjadi nasabah pata
PT PNM Mekaar Syariah. Kriteria- kriteria tertentu yang akan
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dijadikan sampel penelitian disini diantaranya, gender, Umur, latar

belakang Pendidikan, pekerjaan, dan jumlah penghasilan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dengan disebarkan secara langsung pada responden menggunakan
kuesioner. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat-pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019).

Kuesioner ini terdiri bagian petunjuk pengisian, identitas
responden, jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan,
dan jumlah penghasilan. serta bagian instrument penelitian. yang
terdiri dari beberapa pernyataan yang berkaitan dengan tanggapan
responden mengenai kepribadian dan motivasi.

Secara umum- ieknik dalam,pemberian skor yang digunakan
dalam kuesioner penelitian adalah teknik skala Likert. Menurut
Sugiyeno (2019) skala“hkert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi-seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam-“menjawabl:skala likert ini, responden
hanya memberi tanda isepertis checkdist atau tanda silang pada
jawaban yang dipilih sesuai pernyataan yang telah disediakan.
Kuesioner yang telah diisi oleh responden perlu ditentukan nilai

skor. Berikut ini bobot penilaian pada skala likert.
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Tabel 3.1

Skala Likert
Keterangan Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Kurang setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiyono (2019)

3.4 Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang
ada dalam alat ukur sehingga alat ukur tersebut, jika digunakan
dalam pengukuran tersebut akan menghasilkan data kuantitatif
(Sugiyono, 2019). Skala yang digunakan dalam penelitian ini ialah
salah satu skala pengukuran statistik yaitu skala interval. Skala
interval merupakan, suatu skala, dimanas objek/kategori dapat
diurutkan berdasarkan suatu atribut tertentu.dimana jarak/interval
antara’tiap objek/kategori sama. Besarnya interval ditambah atau
dikurangi dan juga urutan kategori data mempunyai jarak yang
sama. Pada skala ini yang-dijumiahkan bukanlah kuantitas atau

besaran, melainkan interval- dan‘tidak terdapat nilai nol.

3.5 Operasional Variabel
Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013).
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Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah
pengaruh masyarakat.
2. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(Sugiyono, 2013). Adapun variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai-berikut™:

a) Variabel pengambilan keputusan (YY)

Keputusanwadalah suatu hasil dari pemecahan,masalah yang
dihadapinya dengan tegas. Keputusan merupakan jawaban yang
pasti/terhadap suatu pertanyaan. Suatu keputusan harus dapat
menjawab pertanyaan tentang hal yang dibicarakan dalam
hubungannya dengan perencanaan. Keputusan dapat juga berupa
tindakan terhadap' pelaksaraan yang'sangat menyimpang dari
rencana semula. Ralph, (2002)

b) Variabel Kepribadian (Xz1)

(Kotler, 2011) Kepribadian adalah karakteristik psikologis unik
seseorang yang menghastikan™tanggapan-tanggapan yang realtif
konsisten dan menetap terhadap lingkungannya.

a) Variabel motivasi..(X2)

Sciffman dan Kanuk (2008:85-86) menggambarkan motivasi
sebagai tenaga pendorong yang terdapat pada diri seseorang yang
memaksa mereka untuk bertindak.

Untuk mempermudah pengukuran variabel dan untuk
memahami setiap variabel diperlukan definisi operasional dari
masing-masing variabel yaitu sebagai berikut :
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Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel

: SR Indikator Skala
Variabel Definisi variabel Variabel UKur
Kepribadian Kepribadian adalah Usia dan Interval

karakteristik psikologis siklus hidup
(X1) . ;
unik seseorang yang Pekerjaan dan
menghasilkan tanggapan Keadaan
tanggapan yang realtif Ekonomi
konsisten dan.menetap Pendataan
terhadaplingkungannya dan Gaya
(Kotler, 2011). Hidup
Motivasi Tenaga pendorong yang Pemicu Interval
(X2) terdapat pada diri Psik(_)logis
seseorang yang Pemicu
memaksa mereka untuk Emosional
bertindak (Sciffman dan Pe micu
Kanuk, 2008: 85-86) Kesadaran
Pemicu
Lingkungan
Pengambilan | Keputusanadalah suatu Pengenalan Interval
Keputusan hasil'daripemecahan Kebutuhan
Y) masalah, yang Pencarian
dihadapinya dengan Informasi
tegas. Keputusan Evaluasi
merupakan jawaban Alternatif
yang pasti terhadap Keputusan
suatu pertanyaan. Suatu Pembelian
keputusan harus, dapat Pengalaman
menjawab-pertanyaan Perilaku
tentangihatyang Pascabeli

dibicarakan_dalam
hubungannyadengan
perencanaan. Keputusan
dapatjuga berupa
tindakan terhadap
pelaksanaan yang sangat
menyimpang dari
rencana semula
(Ralph,2002)
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3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas

Umar (2009:166) menyatakan bahwa uji validitas digunakan
untuk mengetahui apakah ada pernyataan atau pertanyaan yang
harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan. Menurut
Gozhali (2011:52) suatu kuisioner dapat dikatakan valid apabila
pertanyaan pada kuisioner_mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang diukur olehsKuisioner tersebut. Masturay(2018) menyatakan
untuk menguji. . sejaun  mana tingkat validasi instrumen
penelitiandata, maka dapat digunakan teknik korelasi product
moment dan pearson. Uji validitas dapat dilakukandengan
membandingkan antara nilai r hitung dengan nilai r tabel dan
dengan nilai (2)= 0,05.

a) Jika r hitung > dari r tabel dan bernilai positif, maka
dinyatakan valid.

b) Jika r hitung< dari r tabel maka penyataan dapat dikatakan
tidak |valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji “reliabilitas, rdigunakan ; untuk menetapkan apakah
instrumen dalam-hal ini yaitu kuisiner dapat digunakan lebih dari
satu kali dengan responden yang sama (Umar, 2009:168). Suatu
kuisioner dikatakan reliabel apabila jawaban responden atas
pertanyaan itu konsisten dari waktu ke waktu. Suatu variabel
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari
0,60 (Gozhali, 2012).
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3.7 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ialah uji untuk memberikan kepastian
bahwa persamaan regresi yang di dapatkan memiliki ketepatan
dalam estimasi tidak bias dan konsisten. Terdapat beberapa asumsi
yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum menggunakan regresi
linier berganda sebagai alat ukur untuk menganalisis pengaruh

variabel-variabel yang diteliti

3.7.1 Uji Normalitas

Alat diagnostik digunakan untuk menjalaskannormalitas
data dapat dilihat pada grafik NORMAL P-P PLOT yang
menunjukan suatu distribusi data. Data dengan distribusi normal
akan menyebar mendekati ‘garis diagonal dan mengikuti alur
kekanan atas. Alat diagnostik yang digunakan dalam memeriksa
data yang memilikt distribusimermal dengan menggunakan one
sample kolmogrov.smirnov. Ujirkoimogrev dapat diketahui bahwa
unstandardized residualme miliki nilai_signifikan lebih-besar dari
(>) 0,05. Nilai residual berdistribusi normal karena nilai
signifikannya lebih besar ©,05maka .dari itu hasil penelitian ini

diterima.

3.7.2 Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua
variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan
linear yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi
yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dengan melihat
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nilai Tolerance dan VIF. Semakin kecil nilai Tolerance dan
semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati terjadinya
multikolinearitas. Dalam kebanyakan penelitian menyebutkan
bahwa jika Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka

tidak terjadi multikolinearitas.

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk _menguji apakah model
regresi  terjadi [ ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatanke pengamatan lain. Menurut Ghozali (20110 bahwa
jika varian data residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas |dan ' jika berbeda disebut
heterokedastisitas. =~ Maodel’  regresi ' 'yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.

Dalam penelitian ini, uniuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas dengan cara- melihat grafik Scatter Plot. Adapun
dasar pengambilan keputusan vyaitu sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu; sepetistitik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur tbergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Selain itu pada penelitian ini untuk memperkuat bahwa tidak
terjadinya heterokedastisitas, maka akan dilakukan menggunakan

spearman rho. Kriteria dari spearman rho adalah apabila terjadi
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heterokedastisitas maka nilai signifikan < 0,05 dan apabila

terhindar dari heterokedastisitas maka nilai signifikansi >0,05 62

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Analisis Regresi Liner Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda merupakan analisis yang
digunakan untuk memprediksi atau meramalkan keadaan variabel
(Sugiyono,2010:277)..Sedangkan menurut,Ghozali (2011) Analisis
linear berganda adalah pengujian yang digunakan oleh peneliti
untuk mengetahul apakah keadaan tinggi rendahnya variabel
dependen terhadap dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor untuk dimanipulasi atau dalam artian analisis regresi bisa
digunakan apabila variabel independennya lebih dari dua. Dengan
kata lain analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur
pengaruh suatu variabel bebas_(kndependen) dalam suatu penelitian
dengan variabel terikat (Dependen). Variabel independen pada
perelitian ini adalah (X1) dan(X2). .Sedangkan yang menjadi
variabel dependen adalah Y. -Adapun' persamaan linier pada
penelitian ini adalah sebagat, berikut:

Y =a + by X1+ byXo +€ (3.2)
Keterangan:
a : Konstanta

bi.,  : Koefisien variabel
Xi.o  :Variabel

E error term
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3.9 Pengujian Hipotesis

Sugiyono (2016:96) menyatakan bahwa hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, rumusan
masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Hipotesis
dibagi menjadi dua yaitu :
a) Pertama, hipotesis nol (Ho) hipotesis nol ialah suatu peryataan
yang tidak ditolak jika data.sampelrtidak memberikan cukup bukti
yang meyakinkansbahwa datanya adalah salah. (Mason dan Lin
dalam Mastura;2018).
b) Kedua, hipotesis alternatif (Ha) adalah suatu peryataan yang
diterima jika data populasi atau sampel memberikan bukti bahwa

hipotesis nol adalah salah.

3.9.1 Uji Parsial

Uji parsial t adalah penguagian untuk /melihat seberapa jauh
pengaruh variabel penjelas secara individual<untuk menerangkan
variasi‘keterkaitan variabel; dan juga membandingkan nilai statistik
dengan titik kritis menurut table, apabila nilai statistik t hasil
perhitungan lebih tinggi dibanding=i-tabel, kita menerima hipotesis
alternatif, “'yang menyatakan bahwasuatu Vvariabel independen
secara individual mempengaruhi variabel dependen (Priadana dan
Muis, 2009).

Teknik uji t ini digunakan untuk menguji dan mengetahuia
pakah variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh
yangsignifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai probabilitas
signifikannya lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Hipotesis diterima jika taraf signifikan (a) < 0,05 dan hipotesis
ditolak jika taraf signifikan (a) > 0,05. Kriteria yaitu:

e Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

e Jika t hitung <t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

e Jika tingkat signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

e Jika tingkat signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

3.9.2 Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh antara kedua variabel yang diteliti yaitu
variabel dependen dan independen, maka dihitung koefisien
determinasi jika R?* = 100% berarti variabel independen
berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen, demikian
sebaliknya jika R\ =" 0 ‘berarti variabel independen tidak
berpengaruh terhadap, variabel dependen. Nilai' R2 yang semakin
tinggt menjelaskan bahwa semakin cocok variabel independen
menjelaskan variabel dependen. Semakin kecil nilai R2 berarti
semakin sedikit kemampuan variabel-variabel independen untuk
menjelaskan variabel dependen.

Beberapa .hal.yang.perlu_diperhatikan_mengenai koefisien
determinasi adalah sebagai berikut:

1) Nilai R? harus berkisar 0 sampai 1 (0 < R2 < 1)

2) Apabila R? = 1 berarti terjadi kecocokan sempurna dari
variabelindependen menjelaskan variabel dependen.

3) Apabila R? = 0 berarti tidak ada hubungan sama sekali antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

74



Oleh karena dalam analisis regresi berganda menggunakan
lebih dari satu variabel independen, maka nilai yang diambil adalah

nilai Adjusted R-Square.

3.9.3 Uji Simultan

Uji-F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh
bersama-sama terhadap™ variabel terikat:Uji-F digunakan untuk
melihat secara bersama-sama variabel bebas yaitu antara (X;) dan
(X2) terhadap variabel terikat (Y).Uji simultan (F) adalah salah satu
statistik yang digunakan untuk membuktikan apakah ada pengaruh
antara variabel bebas ' (Independen) ' terhadap variabel terikat
(Dependen) secara simultan. Signifikansi model regresi secara
simultan diuji dengan melihat nilai signifikan (sig) dimana jika
nilai sig di bawah'0,05 makaswvariabel independen berpengaruh
terhadap variabel, dependen” (Sujarweni 2015) Uji simultan
memiliki Kriteria yaitu:
e Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Haditerima
e Jika Fhitung < F tabel, “maka-Ho-diterima dan Ha ditolak Atau
e Jika p < 0,05, maka Hé' ditdlak: dan Ha diterima.
e Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum PT Permodalan Nassional Madani

PNM didirikan oleh pemerintah melalui Peraturan
Pemerintah RI No 38/99 tanggal 29 Mei 1999 yang kemudian
disahkan oleh peraturan_~Menteri Kehakiman RI No C-
11.609.HT.01.THQ9 tanggal 23 Juni 1999. Pendirian PNM
kemudian _dikukuhkan lewat SK Menteri Keuwangan Rl No
487/KMK.017/1999, tanggal 13/ Oktober 1999, yang, menunjuk
PNM sebagai BUMN Koordinator Penyalur Kredit Program eks
Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI). PNM didirikan sebagai
bagian dari solusi strategis pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan dan. ‘pemerataan ‘ekonomi /magyarakat melalui
pengembangan akses ‘permodalan dan/program peningkatan
kapasitas bagi para pelaku Usaha Mikro,Kecil, Menengah, dan
Koperasi (UMKMK).

RT. Permodalan Nasional“Madani meluncurkan layanan
pinjaman modal untuk-pelaku-usaha-ulira mikro melalui program
Membina ‘Ekonomi_ Keluarga Sejahtera (Mekaar). Mekaar
menerapkan sistem kelompok' tanggung renteng yang diharapkan
dapat menjembatani kesenjangan akses pembiayaan sehingga para
nasabah mampu mengembangkan usaha dalam rangka menggapai
cita-cita dan meningkatkan kesejahteraan keluarga.

PNM Mekaar adalah program kerja yang memiliki tujuan

dalam membimbing dan mensejahterakan masyarakat agar
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mencapai derajat kehidupan dengan Ilebih layak. Program
pengelolaan pada PNM Mekaar lebih dikhususkan bagi wanita
pelaku usaha mikro dengan sistem berbasis kelompok, sehingga
mampu sebagai solusi jika terdapat kesulitan terhadap program
pengelolaan untuk menjalankan usaha mikronya dan diharapkan
agar nasabah dapat mengembangkan dan memajukan usahanya
sehingga pada akhirnya dapat mengubah perekonomian keluarga.
Mekaar memberikan jasa pembiayaan mulai dari Rp 2 juta hingga
Rp 5 jutaskewsetiap nasabah~dan tidak ada_jaminan dengan
pembayaran secara mingguan. Pembiayaan program PNM Mekaar
juga salah satu BUMN milik pemerintah yang memiliki tugas
dalam memberikan penyelesaian pengelolaan terhadap Usaha
Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK) berdasarkan
dengan kapasitas yang ‘pantas terhadap usaha/maupun prinsip
ekonomi dasar, sehingga PNM mempunyai program pengelolaan
yang tidak sama dengan perbankan.

Sejarah dari pembiayaan smemhbina ekonomi keluarga
sejahtera (mekaar) Perjalanan-sejarah perkembangan ekonomi di
indonesia  termasuk pada-kerisis-ekonomi pada tahun 1997, telah
membangkitkan. kesadaran_akan kekuatan sektor usaha mikro,
kecil, menengah dan-koperasi dan prospek potensinya di masa
depan. Nilai strategis tersebu tkemudian diwujudkan pemerintah
dengan mendirikan PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)
pada 1 Juni 1999, sebagai (BUMN) yang memban tugas khusus
memberdayakan usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Tugas pemberdayaan tersebut dilakukan melalui pelanggaraan jasa
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pembiayaan dan jasa manajemen, sebagai bagian dari penerapan
strategi pemerintah untuk memajukan UMKM, khususnya
merupakan kontribusi terhadap sektor riil, guna menunjang
pertumbuhan pengusaha-pengusaha baru yang mempunyai prospek
usaha dan mampu menciptakan lapangan kerja.

Direktur Utama PNM, Arief Mulyadi mengatakan, “Khusus
Mekaar, kami berikan bagi«ibu-ibu.yang rentan miskin. Kenapa
pilin ibu-ibu?, Karena kami yakin kalau wanita bisa berdaya,
keluarganyasbisa, lebih sejahtera.”

Kredit permodalan diberikan secara bertahap. Tim PNM (AQO)
diterjunkan langsung untuk melakukan pendampingan usaha pada
tiap nasabah. Selain itu, PNM juga melakukan penanaman nilai
bagi setiap nasabah untuk jujur dalam melakukan usahanya serta
disiplin dalam mengangsur pinjaman. Berikut Kewajiban nasabah
yang harus di penuhi dalam mengajukan/pembiayaan di mekaar
adalah:

1. Hadir tepat waktu dalam pertemuan kelompok

2. Membayar angsuran minggtian sesuat dengan kewajiban

3. Menggunakan pembiayaa ini uniuk usaha

4. Hasil usaha untuk. kesejahteraan_keluarga

5. Bertanggung jawab. bersama,bila ada nasabah dalam satu
kelompok yang tidak memenuhi kewajiban.

6. Mematuhi, menerima semua kepuutusan/peraturan yang berlaku
di PNM setiap perselisian akan diselesaikan secara musyawarah

mufakat dan para pihak sepakat memilih domisili hukum kantor
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peradilan negeri diseluruh wilayah hukum negara yang ada di

indonesia.

412 Visi dan misi PT Permodalan Nasional Madani
(persero)
Visi PNM

Menjadi  lembaga nbiayaan  terkemuka  dalam

meningkatkan nilai ta pjutan bagi Usaha Mikro,
Kecil, Menengal : yang berlandaskan

atau Tata

lapanga
. Mening
mencapai kinerja terba
UMKMK.

Usaha pengembangan sektor

4.2 Deskripsi Data Responden
Dalam penelitian ini yang menjadi responden ialah seluruh

nasabah PNM mekaar cabang lhueng bata. Oleh karena itu untuk
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mendapatkan data nasabah yang dibutuhkan perlu adanya
penelitian yang menggunakan angket/ kuesioner untuk mengetahui
data diri responden yang kemudian nantinya diolah menggunakan
data statistik. Data responden yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu meliputi umur, pendidikan terakhir, penghasilan perbulan dan
pekerjaan. Dalam penelitian ini menggunakan sebanyak 100
kuesioner yang akan diisi_oleh respenden dan semuanya kembali
dan tidak ada yang rusak atau hilang serta akan digunakan untuk
mengolah datamSecara ringkas dan jelasnya dapat.dilinat melalui
tabel berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia/Umur
No Usia/umur Jumlah
1 <25“tahun 48
2 26-30 tahun 11
3 31-40 tahun 16
4 4950 tahua 23
5 >50 tahun 2
Total 100

Sumber:_Data primer diolahy(2022)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden berdasarkan umur <25 tahun sebanyak 48
respondent diantara dengan,umur 26-30 tahun sebanyak 11
responden, umur 31-40 tahun sebanyak 16 responden, umur 41-
50 sebanyak 23 responden dan“umur >50 tahun hanya 2

responden.
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan terakhir Jumlah
1 SD 11
2 SMP 6
3 SMA/SMK 54
4 DIPLOMA 16
5 S1/S2 23
Total 100

~ Sumber: Data Primer Dioleh (2022)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden _berdasarkan pendidikan terakhir ialah=SD sebanyak 1
responden, diatanra jumlah responden lainnya yaitu SMP sebanyak
6 responden, SMA/SMK sebanyak' 54 responden, Diploma
sebanyak 16 responden dan $S1/S2 ' sebanyak 23 responden

responden.
habel 4.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah
1 Mahasiswali 28
2 Pedagang 36
3 Karyawan Swasta 33
4 Petani/Pensiun 3
Totat 100

~ Sumber; Data Primer Dioleh (2022)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden berdasarkan pekerjaanialah Mahasiswa/i  dengan
jumlah 28 responden, diantara pekerjaan lainnya yaitu sebagai
pedagang 36 sebanyak 33 responden, karyawan swasta 33

responden dan Petani/pensiun sebanyak 3 responden.
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Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan

No Penghasilan Jumlah

1 <1 juta 37

2 1-5 juta 58

3 6-10 juta 3

4 >10 juta 2
Total 100

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.4.dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden berdasarkan penghasilan ialah <Ihuta 37 responden, 1-5
juta 58 responden, 6-10 juta ada.3 responden, dan >10 juta hanya 2

responden.

4.3 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini mengambarkan
variasi jawaban dan setiap item pernyataan variabel yang di isi 100
kuesioner yang telah  dibagikan kepada responden. Kemudian
variasi hasil jawabaniresponden tersebut di<olah menggunakan

metode statistik dan disajikan secara jelas-pada tabel berikut:

4.3.1 Deskriptif Jawaban Responden Terhadap Kepribadian
(X1)

Variabel kepribadian (X1) dalam penelitian ini mengukur 3
indikator yang merupakan hasil jawaban dari responden vyaitu
indikator usia dan siklus hidup, pekerjaan dan keadaan ekonomi, dan
pendapatan dan gaya hidup. Dari hasil yang diperoleh dijelaskan

secara ringkas pada tabel berikut :
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Tabel 4.5

jawaban Responden Untuk Variabel Kepribadian (X1)

No

Pertanyaan

STS

TS

KS

S

SS

1

2

3

4

5

Total

Skor

Rat
a_
rata

Usia dan siklus hidup

1

Saya
menggunakan PT
PNM mekaar
syariah karena
sesuaidengan
usia saya

55

39

100

432

4,32

Menggunakan
PNM mekaar

syariah karena
keinginan diri
sendiri

51

100

439

4,39

Peke

rjaan dan keadaan

ekonomi

Keadaan
ekonomi sangat
berpengaruh bagi
sayadalam
memilih PNM
mekaar syariah

43

54

100

451

4,51

Jumlah
pendapatan
mempengaruhi
sayauntuk
mengambil
pembiayaan di
PNM mekaar
syariah

42

56

100

454

4,54

Pendapatan dan Gaya Hidup

5

Saya mengambil
pembiayaan di
PMN mekaar
syariah karena
aktivitas
lingkungan saya

0

41

57

100

454

4,54

Total rata-rata

4,46

Sumber: Data Primer diolah (2022)
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Berdasarkan akumulasi perhitungan data pada tabel di tas
menunjukan bahwa rata-rata jawaban responden terhadap setiap
item pernyataan untuk variabel kepribadian (Xi) yaitu 4,46 atau
jika dibulatkan menjadi 4 vyang berarti rata-rata responden

menjawab setuju.

4.3.2 Deskripsi __jawaban responden terhadap variabel
Motivasi (X2)

Variabel motivasi (X2) dalam penelitian iniv, mengukur 4
indikator yaitu pemicu psikologis, pemicu emosional, pemicu
kesadaran dan pemicu lingkungan yang merupakan hasil jawaban
responden, dari hasil yang diperoleh dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Jawaban responde n'te rhadap variabe! Motivasi (X2)
STSE| TShKS | IS J'SS Rat
No Pertanyaan 1 2 3 1 41 5] Total | Skor a-
rata

Pemicu psikologis

1 | Saya
menggunakan
produk PNM 0 21 5 ]61] 32| 100 423 | 4,23
mekar Syariah
atas kemauan diri
sendiri
Pemicu emosional

2 | Saya mengambil
pembiayaan
mekaar Syariah
karena
rangsangan 0 1| 12| 45] 42 100 428 | 4,28
pemikiran
tentang
kebutuhan yang
saya hadapi
Pemicu kesadaran
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3 | Saya mengambil
pembiayaan
mekaar Syariah
ini karena tertarik 0 0] 12 42| 46 100 432 | 4,32
saat melihat iklan
yang mereka
luncurkan
Pemicu lingkungan

4 | Saya mengambil
pembiayaan
mekaar Syariah
ini karena
pengaruh dari
lingkungan 0 0| 12| 43| 45| 100 433 | 4,33
ditempat saya
tinggal, karena
bnyak yang
mengambil
pembiayaan ini
Total Rata-rata 4,29
Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan,akumulasi perhitungan data pada tabel di tas
menunjukan bahwa, rata-rata jaweban responden terhadap setiap
item pernyataan untuk vawiabel kepribadian (X2) yaitu 4,29 atau
jika dibulatkan menjadi 4 vyang berarti rata-rata responden
menjawab setuju.

4.3.3 Deskrpsi Jawaban 'Responden Terhadap Variabel

Pengambilan Keputusan=(Y)

Variabel pengambilan keputusan (Y) dalam penelitian ini
mengukur 5 indikator yaitu pengenalan kebutuhan, pengenalan
informasi, evaluasi alternative, keputusan pembelian dan perilaku
pascabeli yang merupakan hasil jawaban responden, dari hasil yang

diperoleh dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 4.7
Jawaban Responden Terhadap Variabe | Pengambilan Keputusan

)
STS | TS| KS] S | SS Rat
No Pertanyaan 1 2 3] 4] 5| Total | Skor a-
rata
Pengenalan kebutuhan
1 | Saya mengambil |0 1| 6965] 28| 100 42 42
pembiayaan
mekaar Syariah
karenarsesuai
dengan
kebutuhan saya
Pencarian informasi
2 | Sata mendapat 0 O 7164] 29| 100 422 | 4,22

informasi tentang
mekaar Syariah
dari orang lain

3 | Saya memilih 0 1] 12] 50| 37| /100 423 || 4,23
mekaar Syariah
karena tidak
terdapat
informasi yang
buruk mengenai
mekaar Syariah

BvalUasi alternative

4 | Mekaar Syariah Q Q] ¢]160f] 33| 100 426 | 4,26
menjadi

alternative
pilihan saya
berdasarkan
evaluasiyang
dilakukan

|Keputusan pembelian

5 | Saya merasa 0 0 7160] 33 100 426 4,26
yakin dengan
keputusan
memilih mekaar
Syariah

Perilaku pascabeli

6 | Sayamerasapuas|] 0 | 0] 14] 49] 37] 100 | 423 | 423
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dengan mekaar
syariah

7 | Sayaakan 0 2| 8]50] 40| 100 428 | 4,28
mempromosikan
tentang mekaar
Syariah kepada
keluarga, teman
dan saudarasaya
Total Rata-rata 4,24
Sumber: Data Primer diolah.(2022)

Berdasarkan akumulasi perhitungan data pada tabel di tas
menunjukan bahwa rata-rata jawaban responden terhadap setiap
item pernyataan untuk variabel pengambilan keputusan (Y) yaitu
424 atau jika dibulatkan menjadi4 yang berarti rata-rata responden

menjawab setuju.

4.4 Hasil Uji Validitas

Hasil uji “aliditas “digunakan #untuk melihat apakah
kuesioper yang disusun dapat mengukdr objek yang” diteliti.
Validitas ini untuki  mewguji s€jauh; mana tingkat validasi
instrumen penelitian data, maka dapat digunakan tekhnik korelasi
product “moment-atau-pearson=—idj=ini-dilakukan dengan cara
memband ingkan.antara nilal r_hitung dengan nilai r tabel. Untuk
kuisioner yang dinyatakan valid apabila nilai rnitng > reave (0,196)
dan nilai signifikansi < 0,05. Rumus mencari r tabel dengan taraf
signifikan 5% yaitu, df(derajat kebebasan) =n-2 =100-2 = 98.

Bedasarkan distribusi r tabel product moment, maka r tabel
pada penelitian ini yaitu 0,196. Dari uji validitas ini didaptkan hasil

yang dijelaskan secara ringkas pada tabel berikut :
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validasi

Variabel X; R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan 1 0,680 Valid
Pertanyaan 2 0,829 Valid
Pertanyaan 3 0,877 0,196 Valid
Pernyataan 4 0,878 Valid
Pernyataan 5 0,785 Valid

Variabel X, R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan 1 0,635 0,196 Valid
Pertanyaan 2 0,865 Valid
Pertanyaan 3 0,899 Valid
Pernyataan 4 0,801 Valid

Variabel Y R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan 1 0,564 0,196 Valid
Pertanyaan 2 0,753 Valid
Pertanyaan 3 0,715 Valid
Pernyataan 4 0,695 Valid
Pernyataan 5 0,780 Valid
Pernyataan 6 0,750 Valid
Pernyataan 7 0,632 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah {2022).

Berdasarkan tabal diatas nilair_hitung dari masing- masing
varigbel Kepribadian (X1);, Maetiasi | (X2), dan Pengambilan
Keputusan (YY) memiliki. nila).. yang lebih besar dari nilai tabel
(0,196) sehingga dari_hasil Uji ini_menunjukan bahwa masing-

masing item pernyataan-dalamrpenelitian=ini=dinyatakan valid

4.5 Hasil Uji Reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas, penelitian dilanjutkan
dengan uji reabilitas. Ujin reabilitas bertujuan untuk menguji atau
mengukur kehandalan data dan konsistensi jawaban responden
terhadap pertanyaan dalam kuesioner. Pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai cronbach alpha yang diperoleh dari
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output SPSS. Suatu data variabel dikatakan realibel apabila
memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,60. Dari hasil uji
reliabilitas setiap variabel dalam penelitian ini mendapatkan hasil

sebagaimana secara jelas dalam tabel berikut :

Tabel 4.9
Hasil WjihReliabilitas
Variabel Minimal Crenbach Alpha Keterangan
Cronbach Alpha
Kepribadian(X;) 0,865
Motivasi (X3) 0,60 0,817 Reliabel
Keputusan(Y) 0,821

Sumber : Data Primer yang diolah (2022).

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha, patia masing- masing wyariabel bervariasi dan
pada intinya melebihi darr “batas nilai seliabilitasnya (0,60),
sehingga dapat disimpulkan bahwavariabel dalam penelitian ini
adalah reliabel.

4.6 Hasil Uji Asumsi Kiasik
4.6.1 HasilUji Normalitas

Uji normalitas. dilakukan bertujtan untuk mengetahui
apakah data dari setiap variabel yang telah diperoleh tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Alat diagnostik yang digunakan
dalam memeriksa data yang memiliki distribusi normal dengan
menggunakan one sampel kolmogrov smirnov. Uji kolmogrov

dapat diketahui bahwa unstandardized residual memiliki nilai
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signifikan lebih besar dari 0,05. Berikut adalah hasil dari Uji
Normalitas:

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Para n .0000000
47876253
M I 073
Positi 071
ti
Pri Di (2022).
T 4.9 ita b tistik
Ko n nilei s itu 200.
Da m b p memiliki
data rma LSyl i e

A R - fiadil Uji Grafik P-p

iabl

05 MEP
@m?

o

Expected Cum Prob

oo ﬂIZ ﬂll ﬂIE [lIE 10
Observed Cum Prob
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Hasil uji normalitas pada penelitian ini juga diperkuat oleh
diagram P-plot diatas yang dapat disimpulkan bahwa titik-titik
dalam diagram tersebut mengikuti garis diagonalnya dan tidak
menyebar menjauh dari garis normalnya sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil uji penelitian ini berdistribusi normal.

462 Hasil Uji

nya hubungan linier

||||||

Itikolinieritas

Motivasi (X;) Tidak terjadi

multikolinieritas

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022).
Dari tabel 4.12 di atas dapat kita lihat bahwa nilai tolerance
0,10 dan nilai VIF < 10 sehingga dalam penelitian ini dapat
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disimpulkan bahwa pada variabel penelitian ini tidak terjadi

multikolinieritas.

4.6.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi terjadi k€tidaksamaan variance dari residual

satu pengamatan ke arian dari satu residual

maka hal tersebut

signifikan dari

Absolute (Abs) adalah melebihi
pada Kepribadian sebesar 0,545, pada variabel motivasi (X2)

al alpha (0,05), noilai signifikan
sebesar 0,632. Sehingga ketdua variabel lebih besar dari 0,05

sehingga terbebas dari heterokedastisitas. Untuk memperkuat uji ini
juga dapat dibuktikan dengan grafik scatterplot sebagai berikut:
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Gambar 4.14
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan_Y

ession Studentized Residual

u plot
tidak
I tidak

bagaimana pengaruh dari variabel independen yaitu kepribadian
dan motivasi terhadap variabel dependen yaitu pengambilan
keputusan untuk memilih pembiayaan UMKM pada PT PNM
(persero) Mekaar Syariah cabang lhung bata. Hasil analisis linier

beganda dengan menggunakan aplikasi SPSS yaitu sebagai berikut:
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Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.15

Variabel Unstandarlized | Standar Standarlized | Signifikan
B Error Coefecient
Beta
Constant 11.731 2.641 0,000
Kepribadian(X1) 448 121 .343 0,000
Motivasi (X;) 467 128 .336 0,000

Sumber : Data Primer yangdiolah (2022).

Dari hasil uji regresi berganda pada tabel diatas dapat

diambil Kesimpulan bahwa:
Y=a+biX;+byXo+e
Y'=11,731 + 0,448 X; + 0,467 X, +¢

1. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai dari

Konstanta mempunyai nilai ‘sebesar 11,731/ yang artinya jika
variabel kepribadian dam metivasi tetap atau konstan, maka
Keputusan nasabah dalam memilih"pembiayaan UMKM pada
PT Mekaar Syariah sebesar 11, 731"

Berdasarkan perhitungan regresi linier berganda pada variabel
X1 (Kepribadian) berntlai’ positif sebesar 0,448 yang artinya
apabila nilat X; meningkat 1% maka nilai'variabel Y juga akan
naik sebesar 0,448 atau 44,8%. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kepribadian (X;) memiliki pengaruh positif terhadap
keputusan (Y) nasabah dalam memilih pembiayaan UMKM
pada PT Mekaar Syariah sebesar 44,8%.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda Xj
(Motivasi) bernilai positif sebesar 0,467 yang artinya apabila

nilai X, meningkat 1% maka nilai variabel Y juga akan naik
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sebesar 0,467 atau 46,7. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Motivasi (X2) memiliki pengaruh positif terhadap
Keputusan (YY) nasaba dalam memlih pembiayaan UMKM pada
PT mekaar syariah sebesar 46,7%.

4.8  Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis éilakukan dengam,tujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh™ yang signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Untuk melihat diterima
atautidaknya hipotesis yang diajukan maka perlu dilakukan uji t,
uji R2 dan uji f untuk melihat kepribadian dan motivasi terhadap
pengambilan keputusan untuk memilih pembiayaan UMKM pada
PT PNM (persero) Mekaar Syariah Cabang Lhung Bata.

4.8.1 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultans(ujt, F) ‘adalah pengujian terhadap koefisien
regresi secara simultan. Pengujiangnr dilakukan untuk mengetahui
pengaruh semua variabel independen yang terdapat didalam
penelitian Ini secara-befSamassama. (simultan) terhadap variabel
dependen.fUjt F dalam penelitian i digunakan” untuk menguji
signifikasi pengaruh.variabel kepribadian-dan motivasi terhadap
pengambilan keputusan untuk memilih pembiayaan UMKM pada
PT PNM (persero) Mekaar Syariah cabang lhueng bata. Hasil
perhitungan selanjutnya akan dibandingkan dengan F tabel yang
diperoleh dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikan 0,05
(5%).
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Tabel 4.16
Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 300.958 2 150.479 23.996 .000°
Residual 608.282 97 6.271
Total 909.240 99

Sumber: Data Primer” yang Diolah (2022).
Ftabeldff =k=1=2-1=1
Ftabeld2 =n-k-1=100-2-1=97
Maka f tabel 3,94

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kepribadian dan
motivasi berpengaruh secara simultan atau secara bersama-sama
karena fhitung = franer 23,996 > 3,94 dengan tingKat signifikan lebih
kecil dari 0,05 yaitt,0,000-<-8,050. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel kepribadian dan motivasi berpengaruh secara

bersama-sama dan signifikanyterhadap Keputusan.

4.8.2 "Hasil Uji Parsial-(Uji t)

Teknikk~uji t‘int*digunakan‘untuk menguji dan mengetahui
apakah variabel“bebas secara' individual mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat. Uji t dimaksud untuk
mengetahui tingkat signifikan pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel bebas yang
lain tidak mengubah. Jika nilai probabilitas signifikannya lebih

kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel independen berpengaruh
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signifikan terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji t dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji t
Variabel thitung tiapel Slgnlflkan
Constant 4.442 0,000
Kepribadian(Xy) 3.716 0,000
1,984
Motivasi (X;) 3.639 0,000

Sumber: Data Primer. yang Diolah (2022).

T tabel df =n-k-1=100-2-1=97

T tabel = 1,984

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa:

1. Hasil Uji t untuk variabel Kepribadian (X1) diperoleh thitung
sebesar 3,716 dengan nilai signifikan/sebesar 0,000.  Nilai
signifikan 0:000,< 0.05 dengan menggunakan nilai prabilitas
signifikan 0,05 makea dapat diperoleh-nilai tiane Sebesar 1,984.
dengan demikian thiing.(3.716) > el (1,984). Maka hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara kepribadian (X;)
terhadap keputusan-(Y)-dalam-memilin pembiayaan UMKM
pada PT Mekaar Syariah.

2. Hasil Uji t untuk variabel Motivasi(X2) " diperoleh thitung
sebesar 3,639 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai
signifikan 0.000 < 0.05 dengan menggunakan nilai probilitas
signifikan 0,05 maka dapat diperoleh nilai tiapel Sebesar 1,984.
dengan demikian thitung (3.639) > tranel (1,984). Maka dengan hal
ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara Motivasi (Xz2)
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terhadap keputusan (Y) dalam memilih pembiayaan UMKM
pada PT Mekaar Syariah.
4.8.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kepribadian dan motivasi terhadap

pengambilan keputusamn® Berikut adalah,, tabel hasil uji koefisien

determinasi (R%):

Tabel 4.18
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 5 331 By 2.504

Sumber: Data Primer yang Diolah (2022).

Dari tabel'dvatas dapat disimpulkan bahwa nilai koefesien
determinasi atau R square pada tabel diatas adalah 0,331 sehingga
33,1% - variabel kepribadian dan motivasi mampu menjelaskan
variabel Keputusan. Sedamgkan_sisanya 66,9% dielaskan oleh
variabel yang tidak terdapat pada perelitian seperti lingkungan

kerja, budaya organisasi, fasilitas kerja dan lain sebagainya.

4.8.4 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F) adalah ™ pengujian terhadap koefisien
regresi secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh semua variabel independen yang terdapat didalam
penelitian ini secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen. Uji F dalam penrelitian ini digunakan untuk menguji

signifikasi pengaruh variabel kepribadian dan motivasi terhadap
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pengambilan keputusan untuk memilih pembiayaan UMKM pada
PT PNM (persero) Mekaar Syariah cabang lhueng bata. Hasil
perhitungan selanjutnya akan dibandingkan dengan F tabel yang
diperoleh dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikan 0,05
(5%).
4.9 Pembahasan Hasil Penelitian
4.9.1 Kepribadian Berpengaruh Terhadap Pengambilan
Keputusan Untuk Memilih Pembiayaan pada PT
Permodalan Nasional Madani (persero) Mekaar Syariah
Indikator yang terangkum dalam variabel kepribadian yaitu
Usia dan siklus hidup, pekerjaan dan keadaan ekonomi, pendapatan
dan gaya hidup. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diperoleh
nilai variabel kepribadian '(X;) dibuktikan dengan hasil analisis
deskriptif jawaban responden yang menjawab dengan rata-rata skor
4,46 Kemudian hasil.dari analisis statistik@menunjukkan nilai thitung
> trapel atau 3,716 > 1,986 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,050.
Sehingga hipotesis pertama Ha; menyatakan bahwa Kepribadian
mempunyai pengaruh-yang-signifikan-terhadap keputusan nasabah
dalam memilih. Pembiayaan UMKM Mekaar Syariah di Kota
Banda Aceh. Jadi“Ho; ditolak dan ‘Ha; diterima. Hasil dari
penelitian ini dikatakan signifikan apabila nilai setiap variabel
memiliki nilai signifikan < a = 0,05.
Dari hasil analisis studi lapangan menyatakan bahwa
Kepribadian berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih
PNM Mekaar Syariah di Banda Aceh. Berdasarkan fenomena yang
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kita lihat dilapangan bahwa keadaan ekonomi atau pendapatan
nasabah sangat berpengaruh terhadap keputusan untuk memilih
pembiayaan Mekaar Syariah ini dari pada lembaga keuangan
konvensional atau Bank konvesional lainnya, hal ini juga didukung
dengan penerapan Qanun Nomor 11 Tahun 2018 yang berbunyi
“Lembaga keuangan yang.beroperasi di Aceh berdasarkan prinsip
Syariah”.

Hasile"penelitian ini diperkuat dengan.=penelitian yang
dilakukan oleh Riza, dkk (2021) yang menyatakan bahwa
kepribadian berpengaruh terhadap’ keputusan nasabah untuk
memilih bank Syariah di banda aceh secara signifikan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh
Utami (2021) yang menyatakan'darithasil/penelitiannya terdapat
pengaruh positif dan' signifikan terhadap kepribadian terhadap
perilaku konsumen ‘keunagan pada pelaku umkm kerajinna rotan
kecamatan rumbai.

4.9.2 “Motivasi | Be¥pengaruhe L~ Terhadap  Pengambilan
Keputusan sUntuk: AVlemilihy Pembiayaan pada PT
Permodalan Nasional Madani (persero) Mekaar Syariah

Indikator yang terangkum dalan variabel Motivasi vyaitu,
pemicu psikologis, pemicu Emosional, pemicu Kesadaran, dan
pemicu Lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
diperoleh nilai variabel Motivasi (X;) dibuktikan dengan hasil
analisis deskriptif jawaban responden yang menjawab dengan rata-

rata skor 4,29. Kemudian hasil dari analisis statistic yaitu nilai thitung
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> tianel atau 3,639 > 1,986 dan nilai signifikansinya 0,000< 0,050.
Sehingga hipotesis pertama Ha, menyatakan bahwa Motivasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah
dalam memilih Pembiayaan UMKM Mekaar Syariah di Kota
Banda Aceh. Jadi Ho; ditolak dan Ha, diterima sehingga dapat
dinyatakan bahwa variabel”motivasi ini berpengaruh signifikan
terhadap variabelpengambilan keputusan. Hasil dari penelitian ini
dikatakanssignifikan apabila nilai setiap variabel, memiliki nilai
signifikan < a = 0,05.

Dari hasil analisis lapangan, mengenai motivasi \terhadap
keputusan menunjukkan bahwa nasabah Mekaar Syariah dalam
mengambil pembiayaan ini karena pengaruh dari lingkungannya,
yang mana hampir sebagian ‘dari“lingkungannya mengambil
pembiayaan ini. Dengan ' adanya kesadaran atau rangsangan
otomatis juga akan. ‘menimbulkan/ kebutuhan yang nasabah
perlukan. Misalnya ada ikian yang menjual pakaian pada social
media. maka akan langsung terangsang ingin memiliki pakaian
tersebut.

Hasil\| penelitian..ini.diperkuat. oleh. Angga (2017) yang
menyatakan bahwa mativasi berpengaruh positif secara signifikan
terhadap keputusan nasabah bank BRI bojorgoro.

Namun ada juga hasil yang tidak mempengaruhi motivasi
sebagaimana hasil penelitian dari Azmi (2019) menunjukkan
bahwa motivasi dan reputasi secara simultan mempengaruhi minat,

namun Secara parsial penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
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tidak berpengaruh terhadap minat pengusaha UMKM mengajukan

pembiayaan di bank syariah

4.9.3 Kepribadian Dan Motivasi Berpengaruh Terhadap
Pengambilan Keputusan Untuk Memilih Pembiayaan
pada PT Permodalan Nasional Madani (persero)
Mekaar Syariah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
terdapatpengaruh secara simultan antara variabelvbebas dengan
variabel terikat memiliki pengaruh yang signifikan dibuktikan
dengan hasil uji (F) yaitu fhitung > fane Y Yaitu 23,996 > 3,94.dengan

tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,050.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepribadian (X;) dan

motivasi (Xz). berpengaruh_secara bersama-Sama berpengaruh

positif dan signifikan'ierhadap Pengambilan keputusan (Y). Dilihat
dari hasil Uji Determinasi (R?) pada_peénelitian ini menunjukkan
hasil R? sebesar 0,331mariinya383,1% Variabel Independen

(Kepribadian dan Motivasi): mempengaruhi pengambilan keputusan

nasabah untuk memilih pembiayaan UMKM Mekaar Syarian di

banda aceh. Sedangkan sisanya 66,9% dijelaskan oleh variabel

yang tidak terdapat pada penelitian ini. Seperti halnya variabel
pengetahuan (Riza, dkk 2021); religiusitas, lingkungan dan (Utami,

2021); pengetahuan keuangan, sikap keuangan

Hipotesis (Has) vyaitu kepribadian dan Motivasi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan

keputusan nasabah nasabah untuk memilihnpembiayaan UMKM
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Mekaar Syariah. Hal ini sekaligus menjawab rumusan masalah
yang ketiga yang menyatakan secara simultan atau bersama-sama
dapat berpengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah
memilih pembiayaan UMKM Mekaar Syariah Kota Banda Aceh.

AR-RANIRY
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, yang telah dilakukan mengenai

kepribadian dan motivasisterhadap pengambilan keputusan nasabah

Mekaar Syariah€abang lhueng bata, dengan jumlah 100 responden,

rata-rata #nasabah merasa puas berdasarkan™ kKepribadian dan

motivasi terhadap pembiayaan yang telah diluncurkan oleh PT

Permodalan Nasional Madani (persero) Mekaar Syariah.

1.

Variabel kepribadian secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam memilih pembiayaan
UMKM pada RT'PNM (Persero) Mekaar Syariah.

Variabel Motivasi secara  parsials berpengaruh signifikan
terhadap keputusan, mnasabah dalam memilih . pembiayaan
UMKM pada PT PNM (Persero) Mekaar Syariah.

Variabel Kepribadian -dan _motivasi secara Bersama-sama
berpengarub positif dan,_ signifikan terhadap pengambilan
keputusanmasyarakat~dalam-memilih--pembiayaan UMKM
pada PT PNM (persero) Mekaar Syariah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil diatas, peneliti mengajukan beberapa saran

yang dapat dipertimbangkan:
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1. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk penelitian

selanjutnya sebagai bahan referensi. Bagi penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang
lebih banyak dan menambahkan variabel-variabel yang

belum diteliti pada penelitian ini.

2. Saran Praktis

a. Bagi Perusahaan
PT Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar
Syariah diharapkan agar lebih memperhatikan usia dan
siklus hidup calon nasabah, karena jika usia sudah di
atas 50 tahun tidak memungkinkan lagi untuk
mengajukan pembiayaan . mekaar Syariah @ serta
mengsurvey. pekerjaan nasabah secara langsung guna
untuk menghindarthal-hal yang merugikan PT
Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah.

b. Bagi Masyarakat
Diharapkan: bagi Masyarakat yang sudah mengambil
pembiayaan Mekaar Syariah ini agar mempergunakan
pembiayaan dengan sebaik mungkin dan tetap

berkomitmen dalam memajukan usaha UMKM.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

PENGARUH KEPRIBADIAN DAN MOTIFVASI TERHADAP
PENGAMBILAN KEPUTUSAN MASYARAKAT DALAM
MEMILIH PEMBIAYAAN USAHA MIKRO, KECIL DAN

MENENGAH PADA PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
(PERSERO) MEKAAR SYARIAH

Assalamu alaikum, Wr.Wb
Terima, kasih atas partisipasi saudara/l manjadi salah satu
responden dan secara sukarela mengisi kuesioner in. kuesioner

salah satu instrumen penelitian yang dilakukan oleh :

Nama 1Putri Salsabilla

Nim :180603205

Program Studi : Perbankan Syariah

Fakultas 1 Fakultas Ekonomi «dan Binis Islam
Perguruan Tinggi “Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh

Untuk memenuhi tugas penyelesaian skripsi program
sarjana."Saya sangat-menghargal-waktu saudara/l untuk mengisi
kuesioner " int_dan menjamin kerahasian saudara/i. Demikian
kuesioner 1ni diberikan, mohon Kiranya saudara/t mengisi seluruh
pertanyaan dalam kuesioner ini.Atas bantuan dan kerjasamanya
saya ucapkan terima kasih.

Wa’ alaikumsallam, Wr, Wb.

Hormat Saya
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Putri Salsabilla
Lampiran 2. Identitas Responden
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
memberikan tanda (V)

1. Nama

2. Jenis Kelamin i Wanita

DIPLOMA

S1/S2

5. Pekerjaan : mahasiswa/i
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Pedagang

karyawan swasta

petani/pensiun

6. Penghasilan Perbulan

eKurang Setuju (KS) =3
eTidak Setuju (TS) =2
eSangat Tidak Setuju (STS) =1
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Data responden dan semua informasi yang diberikan akan
dijamin kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi

kuisioner dengan sebenar-benarnya.

2. Pertanyaan kuesioner berikut terkait pengambilan keputusan ()

SIST TS [ KS T s [ SS
No Pertanyaan Skor | Skors| Skor | Skor | Skor

1 | Saya.mengambil
pembiayaan di PT
PNM Mekaar Syariah
karena sesuaidengan
kebutuhan saya

2 | Saya mendapat
informasi tentang PT
PNM Mekaar Syariah
dari orang lain

3 | Saya memilih: PT PNM
Mekaar. Syariah karena
tidak terdapat
informasi yang buruk
mengenai PT PNM
tersebut

4 PT PNM Mekaar
Syariah menjadi
alternative pilihan_saya
berdasarkan evaluasi
yang dilakukan

5 | Sayamerasa yakin
dengankeputusan
memiilih  PT PNM
Mekaar Syariah

6 Saya merasa puas
dengan PT PNM
Mekaar Syariah

7 | Sayaakan
mempromosikan
tentang PT PNM
Mekaar Syariah kepada
keluarga, teman dan
saudarasaya
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3. Pertanyaan Kuesionr berikut terkait kepibadian (X1)

No

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

Skor
1

Skor

Skor

Skor

Skor

Saya menggunakan PT
PNM Mekaar Syariah
karena sesuaidengan
usia saya

MnggunakanPT PNM
Mekaar Syariah karena
keinginan sayasendiri

Keadaan ekonomi
sangat berpengaruh
bagi sayadalam
memilih PT PNM
Mekaar Syariah

Jumlah pendapatan
mempengaruhi saya
untuk mengambil
pembiayaan di PT
PNM Mekaar Syariah

Saya mengambil
pembiayaan. di PT
PNM Mekaar Syariah
karena aktivitas
lingkungan saya

4. Pertanyaan Kuesionr berikut terka

it Motivasi (X

No

Pertanyaan

=R

=

KS

SS

Skor
1

Skor

Skor

Skor

Skor

Saya menggunakan
produk di PT PNM
Mekaar Syariah atas
kemauan diri sendiri

Saya mengambil
pembiayaan mekaar
syariah karena
rangsangan pemikiran
tentang kebutuhan
yang saya hadapi
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3 | Saya mengambil
pembiayaan mekaar
Syariah ini karena
tertarik saat melihat
iklan yang mereka
luncurkan

4 | Saya mengambil
pembiayaan mekaar
Syariah ini karena
pengaruh dari
lingkungan ditempat
sayatinggal, karena
banyak yang
mengambil
pembiayaan ini

Lampiran 3. Hasil Tabulasi Jawaban Responden
1. Jawaban Responden Variabel Kepribadian (X1)

Z
(O]
<
=
<
N
<
W
X
&

Of of | of g &) WO

=
(=]

[N
N

[N
w

[E
ESN

[N
o

[EN
(o]

[y
~

[N
e}

[N
=
vujunlppsrlulbrlujujujuluajujulslalagol ol uv
wlulpphlul bl phjlujujulbsjojuprwlooujial vl v
Aoyl ujupehloogoloioun
Aol pslujujujajual ol Sslualulonl v
Aol psjlujujujujug Bl sl o

[EEN
©

116




20
21

22

23
24
25
26

27
28

29

30
Sill

32

33
34
35
36
37

38

59
40

41

42

43
44

45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
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56

57

58

59

60
61

62

63

64
65
66
67

68
69

70
71

72

73
74
75
76
7

78

79

80

8t

82

83
84
85

86

87

88

89

90
91
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92

93

94
95

96

97

98

99
100

2. Jawaban Responden Variabel Motivasi (X2)

Y4

Y3

Y2

Y1

No

10
ase

12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
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25
26
27

28
29

30

31

32

33
34
85

36
37
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40
41
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43
44
45

46
47

49

50
51

52

53
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59

60
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64

65
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66
67

68
69

70
71

72

73

74
75
76

77

78
79
80
81

82

83
84
85

86
87

83
89

90
91

92

93

94
95
96
97

98
99

100
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(Y)

3. Jawaban Responden Variabel Pengambilan keputusan
No

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y3

Y.2

Y.l

10
11
12
13
14
b
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
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39
40

41

42

43

44
45

46

47

49

50
51

52
53
54
585
56
57
58
BY
60

61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
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84 4 4 5 5 4 3 4
85 3 3 5 5 3 3 5
86 5 5 4 4 5 5 5
87 5 5 5 4 4 5 5
88 4 4 4 4 4 5 4
89 4 4 4 4 5 5 5
90 4 4 4 4 4 4 4
91 4 4 4 4 4 4 4
92 4 4 4 4 5 5 5
93 4 4 4 5 5 5 5
94 4 4 3 3 5 5 5
95 4 5 4 4 B 4 4
96 3 3 4 3 4 4 4
97 4 4 5 3 4 4 3
98 5 ) 4 4 5 ) 4
99 4 4 5 5 4 ) 5
100 5 5 5 5 5 ) )
4 4 4 4 5 4 4
Lampiran 4: Hasil Uji Validitas
1. Uji Validitas, Variabel Kepribadian (X1)
Correlations
Kepribadian
X1.1 X142 47X1.3 | X1.4 | XI5 X1
X1.1 Pearson Correlation 1| 490 | .458 [ .385 | .361 .680
Sig. (2-tailed) .000( .000( .000( .000 .000
N 100 1001 100| 100| 100 100
X1.2 Pearson Cotrelation?|- 1490 1| 714 | .671 | .479 .829
Sig. (2-taffedy .000 .000[ .000[ -000 .000
N 100 100} 100[" 100|100 100
X1.3 Pearson Correfaiion| .458 714 1.(-/85 | .610 .877
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000( .000 .000
N 100 1001 100 100| 100 100
X1.4 Pearson Correlation| .385 .671 ] .785 1] .742 .878
Sig. (2-tailed) .000 .000( .000 .000 .000
N 100 100| 100 100 100 100
X1.5 Pearson Correlation| .361 479 610 | .742 1 .785
Sig. (2-tailed) .000 .000[ .000[ .000 .000
N 100 100| 100 100 100 100
Kepribadian | Pearson Correlation| .680 .829 | .877 | .878 | .785 1
X1 Sig. (2-tailed) .000 .000] .000| .000( .000
N 100 100 100 100| 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Uji validasi Motivasi (X2)

Correlations

Motivasi_X
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 2
X2.1 Pearson Correlation 1 461 .353 267 .635
Sig. (2-tailed) 000 000 .007 .000
N 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation 461 1 /56 .536 .865
Sig. (2-tailed) -000 .000 000 000
N 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation Kl ¢ .756 i 152 .899
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation 267 .536 752 1 .801
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Motivasi_X2 | Pearson Correlation .635 .865 .899 .801 1
S19. (2-tailled) .000 -000 -000 ~000
N 100 100 100 100 100
*_Correlation is significantatthe 0.01 level (2-tailed).
3. Uji Validasi pengambilan Keputusan (Y)
Correlations
Keputu
Y.l & () Y.4 NS Y.6 Y.7 san_Y
Y.l Pearson 1] 541 | .358 | .262 | .365 213 .109 .564
Correlation
Sig: (2-tailed) .000| .000| .009| .000| .033] .282 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.2 Pearson 541 1| 491\ 444 | 557 | .449 | .280 .753
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000( .000| .000| .000f .005 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.3 Pearson .358 | .491 1] .704 | .362 | .358 .199 715
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .000| .000| .047 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.4 Pearson 262 | 444 | .704 1] .403 | .308 | .293 .695
Correlation
Sig. (2-tailed) .009( .000| .000 .000| .002| .003 .000
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N 100 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
Y.5 Pearson .365 [ .557 | .362 [ .403 1| .668 | .503 .780

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000 .000| .000 .000

N 100 100| 100[ 100|] 100[ 100 100 100
Y.6 Pearson 213 4497 .3587 [ .308 | .668 1] .609 750

Correlation

Sig. (2-tailed) | .033| .000| .000| .002| .000 .000 .000

N 100 100|. 100| 100| 100| 100| 100 100
Y.7 Pearson .109( .280 199 | .293 | .503 | .609 1 .632

Correlation

Sig. (2-talled)s| .282| .005| .047| .003|.000| .000 .000

N 100 100| “100[ 100| 1I00[ 10O 100 100
Keputu | Pearsen .564 | .753 |..715 | .695 | .780 | .750 | .632 1
san_Y | Gorrelation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000[. .000

N 100( 100| 100/ 100| 100( 100( 100 100
**_Correlation is significantat the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).”

Lampiran 5: Hasil Uji Reliabilitas
1. Uji reabilitas variabel kepribadian (X1)

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 100 100.0
Exclided” 0 .0
Jotal 100 100.0
a. Listw ise deletion based onall variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of ltems
.865 5

2. Uji reabilitas variabel Motivasi (Xz)

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 100 100.0
Bxcluded® 0 .0
Total 100 100.0
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a. Listw ise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach'’s Alpha N of ftems

.817 4

-|.

orma
AR-RANIRY

tandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.47876253
Most Extreme Differences Absolute .073
Positive .071
Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Liliefors Significance Correction.

d. This is a low er bound of the true significance.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan_Y
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2. Hasil uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -1.838 1.379 -1.333 .186
Abs_Kepribadian -.207 .063 -.351 -.545 .326
Abs_Motivasi -.042 .067 -.067 -.632 .529
a. Dependent Variable: Abs_RES

erokedastisitas

[ AT T

A

asil Uji; regresi Linier Berga
k
d

aardized
cients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.731 2.641 4.4421 .000
Kepribadian_X1 448 121 .343 3.716| .000
Motivasi_X2 467 128 .336 3.639| .000

a. Dependent Variable: Keputusan_Y
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Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.731] 2.641 4.442 | .000
Kepribadian_X1 121 .343| 3.716 | .000
Motivasi_X2 .128

a. Dependent Variable: Kep

-ﬁi:i

O
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A
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]
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